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ABSTRAK 

 

Yuyun Safrina Cahyani Munthe, NPM. 1802080008. Pengaruh Layanan 

Informasi Berbasis Karir Terhadap Kematangan Karir Siswa Kelas XII SMA 

Harapan Mekar Tahun Ajaran 2021/2022 

 

Penelitian ini bertujuan untuk, Pengaruh Layanan Informasi Berbasis Karir 

Terhadap Kematangan Karir Siswa Kelas XII SMA Harapan Mekar Sampel dalam 

penelitian ini adalah 35 orang siswa kelas XII IPA dan IPS. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif yakni menemukan pembuktian atau pengujian secara ilmiah 

dengan berlandaskan pada teori-teori serta hipotesis. Sedangkan sifatnya adalah 

dampak dari penelitian tersebut, yaitu mencari pengaruh antara variabel yang satu 

dengan variab 

el yang lain. Instrumen yang digunakan adalah instrumen angket dengan model 

skala Likert. Hasil uji reliabilitas instrument Kematangan Karir Siswa sebesar 0,827. 

Data penelitian dianalisis menggunakan rumus Wilcoxon Signed rank Test. 

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa dengan analisis hasis eksperimen 

yang diperoleh dari tampilan luaran SPSS model summary 26.00 menunjukkan 

besarnya hasil uji hipotesis melalui analisis wilcoxon diperoleh 𝑟hitung = 0,827 dan 

𝑟tabel = 0,3494 sehingga diperoleh hasil rhitung > rtabel (0,827 > 0,3494) dengan 

koefisien korelasi 0,3494 yang menunjukkan adanya pengaruh yang positif 

signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengaruh layanan Informasi 

berbasis karir terhadap kematangan karir siswa kelas XII SMA Harapa Mekar Tahun 

Ajaran 2021/2022. 

 

Kata Kunci: Layanan Informasi, Kematangan Karir 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Ilmu pendidikan mempunyai peranan 

sebagai perantara dalam membentuk masyarakat yang mempunyai landasan 

individual, sosial dan unsur dalam penyelenggaraan pendidikan. Pendidikan 

merupakan fenomena yang fundamental atau asasi dalam hidup manusia dimana ada 

kehidupan disitu pasti ada pendidikan. Pendidikan sebagai gejala sekaligus upaya 

memanusiakan manusia itu sendiri. Dalam perkembangan adanya tuntutan adanya 

pendidikan lebih baik, teratur untuk mengembangkan potensi manusia, sehingga 

muncul pemikiran teoritis tentang pendidikan (Hidayat dan Abdillah, 2019:31). 

Peningkatan mutu sumber daya manusia ini harus dilakukan secara terarah, 

terencana, intensif, efektif serta efisien dalam proses pembangunan. Memang tidak 

mudah untuk memajukan pendidikan di Indonesia, mengingat Indonesia adalah 

negara yang luas. 

Salah satu hal yang menghambat kemajuan pendidikan Indonesia adalah belum 

meratanya pembangunan pendidikan di seluruh daerah di Indonesia. Tak sedikit 
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daerah pedalaman yang sulit mendapatkan akses ke sekolah. Apalagi saat ini 

memasuki era digital, dimana setidaknya setiap wilayah di Indonesia bisa 

mengakses internet untuk mendapatkan materi pembelajaran yang lebih luas. Ini 

menjadi PR sekaligus tantangan bagi masyarakat dan pemerintah untuk turut 

memeratakan pembangunan infrastruktur di setiap wilayah Indonesia, demi 

terciptanya pendidikan yang lebih berkualitas, maju dan modern. Berbicara 

mengenai upaya untuk mendukung kemajuan atau peningkatan kualitas pendidikan 

Indonesia, pasti ada faktor atau hal yang mempengaruhinya, diketahui beberapa 

praktisi dan birokrasi berpendapat bahwa problem pendidikan di Indonesia yang 

saat ini adalah kurangnya mutu guru, kurikulum anggaran pendidikan, serta regulasi 

pendidikan, sehingga untuk memajukan pendidikan di Indonesia dipengaruhi oleh 

hal tersebut. 

Dalam Undang-Undang Sisdiknas No.20 Tahun 2003 Pendidikan adalah 

“usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kemampuan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara”. 

Konsep bimbingan dan konseling telah dikenal di dunia pendidikan di 

Indonesia sejak tahun 1960-an, ketika pemerintah Indonesia mengembangkan 

program SMA Teladan di beberapa kota. Pada waktu itu, diangkat beberapa guru 

“bimbingan dan konseling” (saat itu disebut dengan istilah bimbingan dan 
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penyuluhan), disiapkan untuk membantu para siswa dalam memilih program studi 

yang sesuai dengan bakat dan minatnya (Ramli, 2017:4). Dalam perjalanannya, 

mulai tahun 1975, secara legal formal program bimbingan dan konseling masuk ke 

dalam kurikulum sekolah, dan hingga saat ini, program bimbingan dan konseling 

merupakan bagian integral dari program pendidikan di sekolah. 

Bimbingan konseling merupakan hasil implementasi project learning dalam 

pemberian layanan kepada peserta didik. Persepsi umum masyarakat berkaitan 

dengan layanan bimbingan konseling selama ini hanya bertujuan mengatasi peserta 

didik bermasalah. Persepsi ini perlu segera diluruskan dalam konteks kurikulum 

merdeka. Dimana guru pembimbing konseling berperan sebagai dalam 

menjembatani minat bakat siswa. Bimbingan konseling berkaitan dengan 

pengenalan, pengembangan bakat dan cita-cita diharapkan dapat menjadi sentra 

karir para peserta didik. Pada dasarnya, bimbingan karir adalah salah satu layanan 

konseling untuk mempersiapkan peserta didik mendapatkan pengalaman kerja dan 

budaya kerja, melalui praktik lapangan kerja. Langkah-langkah yang ditempuh 

sekolah untuk menuju arah bimbingan konseling sebagai sentra karir diantaranya, 

pelibatan dan perekrutan guru bimbingan karir progam BKK, pelatihan kemampuan 

guru bimbingan konseling dalam penggunaan tehnologi pada peserta didik di Era 

digital, menfasilitasi progam bimbingan konseling searah dengan tuntutan dunia 

industri dan dunia kerja, peningkatan layanan dan konseling kepada peserta didik, 

mengembangkan kolaborasi bersama orangtua dalam pencapaian karir peserta didik 

(Handayani, 2022). 
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Berkenaan dengan hal tersebut kegiatan bimbingan karir (BK), khususnya di 

SMA, telah berkembang dan banyak teori bimbingan karir yang kemudian menjadi 

landasan kerja dalam praktik bimbingan karir. Kegiatan tersebut antara lain adalah 

bantuan bagi siswa dalam pemilihan program. Pada hakikatnya karir itu unik bagi 

setiap orang dan diciptakan oleh apa yang dipilih atau apa yang tidak dipilih. Karir 

itu dinamis dan terbuka selama hidup, mencakup tidak hanya okupasi-okupasi tetapi 

juga pravokasional- vokasional dan pascavokasional serta bagaimana 

mengintegrasikan kehidupan karirnya dengan peranan-peranan hidup lainnya: 

keluarga, masyarakat, dan waktu luang. Permasalahan karir memang merupakan 

permasalahan masa depan siswa yang harus disiapkan sejak dini terutama bagi para 

siswa SMA yang merencanakan untuk mengambil suatu keputusan terhadap 

berbagai pilihan, khususnya dalam memasuki perguruan tinggi. Pengambilan 

keputusan atau pilihan memasuki perguruan tinggi itu erat kaitannya dengan 

permasalahan keputusan karir dan permasalahan yang lain. Pada dasarnya 

permasalahan karir bersumber pada gangguan emosi, tingkah laku, dan kognisi 

(Nadia, dkk 2020:41). 

Idealnya siswa memiliki langkah dalam menempuh karir bisa berjalan lancar 

dan sukses. Kesuksesan seseorang bisa diukur dengan melihat kesuksesan jenjang 

karir yang dimiliki. Sukses dalam karir bisa dirasakan dengan perasaan bangga 

mendapatkan pekerjaan yang diharapkan, penghasilan yang lebih, status sosial yang 

tinggi dan dihargai orang lain. Sebaliknya, jika seseorang gagal dalam menempuh 

karir akan merasa rendah diri dengan status pengangguran, tidak bisa mencukupi 
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kebutuhan hidup, serta dikucilkan oleh masyarakat. Perencanaan karir yang matang 

saat sekolah bisa membantu seseorang untuk lebih mengenal dan memahami bakat 

dan minat yang dimiliki.Kemampuan merencanakan karir perlu dimiliki oleh setiap 

individu termasuk siswa di sekolah. Perencanaan karir yang dimiliki oleh siswa 

berguna untuk pemilihan jenis studi lanjut, dan pemilihan rencana pekerjaan. Upaya 

meningkatkan perencanaan karir siswa di sekolah dapat ditempuh melalui layanan 

bimbingan dan konseling. 

Sekolah menengah atas terdapat banyak siswa yang merupakan generasi muda 

dan sekaligus sebagai generasi penerus bangsa. Mereka perlu dipersiapkan secara 

matang untuk menjadi generasi yang mampu mengisi pembangunan, yaitu kelak 

mampu mengisi pembangunan, yaitu kelak mampu membawa bangsa Indonesia ke 

arah yang lebih maju dalam berbagai bidang (sains, teknologi, budaya dan seni), 

sehingga bangsa Indonesia bisa mengatasi ketinggalan dengan bangsa lain di dunia. 

Kemampuan tersebut harus di pupuk melalui usaha-usaha mendampingi 

perkembangan kariernya, supaya ia semakin paham akan dirinya sendiri, 

lingkungan hidupnya serta proses pengambilan keputusan, dan semakin mantap 

mempersiapkan diri dalam hal pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap, yang 

semuanya diperlukan dalam menekuni kariernya. Dengan demikian, persiapan 

karier siswa/konseli sebagai generasi muda dan generasi penerus pembangunan, 

sangatlah penting (Hartono, 2018:26). 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di sekolah SMA 

Harapan Mekar Kecamatan Medan Marelan terhadap kelas XII, terlihat minat siswa 
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untuk melanjutkan studi sangat minim, secara keseluruhan cenderung untuk 

memilih bekerja. Namun, ketika ada pertanyaan “akan bekerja dimana dan kerja 

apa” mereka masih kebingungan, tidak memiliki jawaban pasti, dan hanya 

mengandalkan ketrampilan terbatas dengan pengetahuan dunia kerja yang minim. 

Selain itu, pemberian layanan bimbingan konseling yang diterima siswa belum 

optimal dikarenakan tidak ada jam reguler bimbingan konseling. Kenyataan ini 

dibuktikan dari hasil wawancara kepada delapan siswa dan informasi langsung dari 

tiga guru pembimbing, berbagai hambatan dan permasalahan di atas menunjukkan 

pelaksanaan layanan bimbingan konseling SMA Harapan Mekar mengalami 

kendala karena belum mencapai hasil yangdiharapkan. Siswa juga mengatakan, jika 

masih bingung dalam memilih dan menentukan arah karir. Dalam hal ini guru 

bimbingan konseling adalah unsur pokok yang bertanggung jawab terhadap 

pengembangan proses belajar dan perkembangan siswa. Upaya untuk mencapai 

hasil yang diharapkan adalah, guru pembimbing dituntut memiliki kreatifitas dalam 

memberikan layanan bimbingan pada siswa agar mencapai hasil yangoptimal. 

Hal ini didukung oleh penelitian Yari dan Dwitania yang menyatakan bahwa di 

lapangan banyak siswa kelas XI SMA Negeri 2 Cepu yang belum merencanakan 

kariernya secara matang. Sebesar 60 persen dari 62 siswa yang masih belum matang 

dalam merencanakan kariernya. Kemudian penelitian Dwi dan Nursalim yang 

berdasarkan kuesioner dari Hayadin yang dilaksanakan pada tahun 2008 diperoleh 

gambaran bahwa 35,75% siswa kelas tiga SMA/ MA/ SMK sudah mempunyai 

pilihan pekerjaan dan profesi, sementara 64,25% lainnya belum mengambil 
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keputusan pilihan ke perguruan tinggi, pekerjaan atau profesi. Siswa-siswi yang 

belum mengambil keputusan adalah mereka yang memiliki prestasi akademik yang 

baik maupun yang memiliki prestasi akademik sedang. 

Untuk mengembangkan potensi siswa dan membantu pemecahan 

permasalahan yang dihadapinya, perlu ada kegiatan layanan bimbingan yang 

terorganisir, terprogram, dan terarah. Disamping itu dituntut keahlian dari guru 

pembimbing, dan tersedianya dana serta sarana yang memadai. Perhatian utama 

sekolah yang biasanya kepada para siswa yang bermasalah, kini dipusatkan kepada 

siswa yang normal, tidak bermasalah, jumlahnya terbanyak, dan potensial untuk 

dikembangkan. 

Menurut Prayitno (2017:259) layanan informasi adalah layanan bimbingan 

konseling yang memungkinkan peserta didik (klien) menerima dan memahami 

berbagai informasi (seperti informasi pendidikan dan informasi jabatan) yang dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan untuk 

kepentingan peserta didik (klien). Layanan informasi karier yaitu pemberian 

informasi (seperti informasi pendidikan dan informasi jabatan) yang dapat 

digunakan sebagai bahan pemikiran sebaik-baiknyauntuk dijadikan bahan 

pertimbangan dalam mengambil keputusan dan pertimbangan lainnya. Layanan 

informasi karier merupakan layanan yang diberikan kepada siswa untuk membantu 

siswa mendapat pengetahuan serta pemahaman tentang dirinya dan mengenai karier 

yang meliputi informasi tentang Perguruan Tinggi, dunia kerja serta syarat-syarat 

yang diperlukan sehingga siswa mampu merencanakan dan menentukan keputusan 
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yang tepat untuk kariernya. Penelitian sebelumya oleh Mudrikah (2020) 

bahwasanya pemberian layanan informasi pertemuan awal menunjukan angka 

25% dan pada pertemuan kedua menunjukkan peningkatan pada angka 80%, 

siswa sudah mulai dapat menentukan karir sesuai kemampuannya.Adanya 

layanan informasi karier diharapkan dapat menimbulkan kemantapan dalam 

perencanaan karier siswa. 

Dari uraian tersebut menegaskan bahwa layanan informasi dari guru BK sangat 

penting untuk siswa kelas XII dalam menyemangati dan memberikan pemahaman 

lebih kepada mereka dalam mengambil keputusan karir setelah menyelesaikan studi 

di SMA Harapan Mekar. Berdasarkan masalah di atas, maka peneliti merasa penting 

untuk menjadikan masalah ini sebagai suatu penelitian ilmiah dengan menetapkan 

judul “Pengaruh Layanan Informasi Berbasis Karir terhadap Kematangan 

Karir Siswa Kelas XII SMA Harapan Mekar Tahun Ajaran 2021/2022”. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Sulit menentukan dan menyelaraskan pekerjaan sesuai minat dan bakat 

yang dimiliki 

2. Siswa masih bingung, setelah lulus dari sekolah akan bekerja dimana dan kerja 

apa 
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3. Siswa belum optimal menentukan karir dikarenakan tidak ada jam reguler 

bimbingan konseling 

4. Pelaksanaan layanan bimbingan konseling SMA Harapan Mekar mengalami 

kendala karena belum mencapai hasil yang diharapkan. 

 

5. Ketidaktahuan siswa mencari informasi tentang karir 

 

6. Tidak efektifnya layanan BK tentang karir di sekolah tersebut 

 

7. Sulit menentukan karir secara realitas 

 

1.3. Batasan Masalah 

 

Setelah memperhatikan latar belakang dan menentukan identifikasi masalah 

yang dibahas dalam penelitian ini, maka perlu adanya pembatasan masalah untuk 

memudahkan peneliti objek dilapangan agar terlaksana dengan baik dan terarah, 

maka masalah peneliti dibatasi pada : “Pengaruh Layanan Informasi Berbasis Karir 

terhadap Kematangan Karir Siswa Kelas XII SMA Harapan Mekar Tahun Ajaran 

2021/2022”. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Adakah pengaruh layanan informasi berbasis karir terhadap 

kematangan karir siswa kelas XII SMA Harapan Mekar?” 



10 
 

 

 

 

 

 

1.5. Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui adakah pengaruh layanan informasi berbasis karir terhadap kematangan 

karir siswa kelas XII SMA Harapan Mekar. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yangdiharapkan dalam kaitannya dengan penelitian ini, yaitu: 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan, 

pemikiran dan wawasan yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

dan pendidikan serta berkaitan dengan layanan informasi berbasis karir terhadap 

kematangan karir siswa. 

2. Manfaat Praktis 

 
a. Bagi Siswa. Memberikan pengetahuan kepada siswa tentang adanya layanan 

informasi yang dapat membantu siswa dalam menentukan karir mereka ke depan. 

b. Bagi Guru BK. Menambah informasi bagi guru BK tentang pentingnya layanan 

informasi berbasis karir untuk memberikan pemahaman lebih kepada siswa dalam 

menentuan karirnya setelah menyelesaikan sekolahnya. 

c. Bagi Peneliti. Memberikan khazanah pengetahuan baru, baik dari segi wawasan, 

dan pengalaman yang berharga serta bermanfaat bagi peneliti dalam 

mengembangkan kompetensi sebagai calon guru BK di tingkat sekolah menengah 

atas. 



 

 

 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

 

2.1. Landasan Teoritis 

 

2.1.1. Kematangan Karir 

 

A. Pengertian Kematangan Karir 

 

Kematangan karir pada dasarnya merupakan suatu persepsi mengenai 

perkembangan karir yang dialami oleh setiap individu. Perkembangan karir 

tersebut tentunya mengalami suatu perbedaan yang disebabkan berbagai 

faktor-faktor dan keadaan psikologis pada setiap individu itu. Hal tersebut juga 

sependapat dengan Tekke & Ghani (2013:101) bahwa kematangan karir 

merupakan faktor penting yang harus dimiliki setiap individu, terutama pada 

peserta didik karena menyangkut dalam mempersiapkan diri mereka ke dunia 

kerja. 

Kematangan karir Betz (Whiston, 2013: 196) mendefinisikan kematangan 

karir sebagai sejauh mana individu telah menguasai tugas kejuruan, termasuk 

pengetahuan dan komponen sikap, sesui tahap perkembangan karirnya. Seperti 

yang dimaksud Supreet & Mamta (2018: 31) juga menjelaskan, kematangan 

karir diartikan sebagai tingkat pengetahuan yang profesional dalam 

menentukan pilihan karir. 

Berdasarkan pemaparan tentang kematangan karir diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa kematangan karir sebagai pemahaman diri dan kesadaran 
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pada diri individu untuk merencanakan, mempersiapkan, mengambil 

keputusan karir yang tepat, serta kesiapan mengenai berbagai tantangan yang 

mungkin ditemui selama perjalanan hidup setiap individu sesuai dengan 

kemampuannya. 

 

B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Karir 

 

Teori pengambilan keputusan karir behavioral Krumboltz, teori ini 

mengenali empat kategori faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan 

studi lanjut atau karir seseorang, yaitu Seligman (dalam Wijaya, 2017): 

1. Educational level 

 

Kematangan karir individu ditentukan dari tingkat pendidikannya. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan semakin tinggi pula kematangan 

karir yang dimiliki. Hal ini mengindikasikan kematangan karir 

meningkat seiring tingkat pendidikan. 

2. Raceethnicity 
 

Kelompok minoritas sering dikaitkan dengan kematangan karir yang 

rendah yang berhubungan dengan orang tua. Jika orang tua mendukung 

anaknya walaupun mereka berasal dari kelompok minoritas, anak 

tersebut tetap akan memiliki kematangan yangbaik. 

3. Locusof control 

 
Bahwa individu dengan tingkat kematangan karir yang baik cenderung 

memiliki orientasi locus of control internal. ketika dihadapkan pada 
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pemilihan karir, maka akan melakukan usaha untuk mengenal diri, 

mencari tahu tentang pekerjaan dan langkah-langkah pendidikan, serta 

berusaha mengatasi masalah yang dihadapi. Hal tersebut akan membuat 

kematangan karir individu menjadi tinggi. 

4. Social economistatus 

 
Individu yang berasal dari latar belakang sosial ekonomi menengah ke 

bawah menunjukkan nilai rendah pada kematangan karir. Hal ini 

ditandai 

dengan kurangnya akses terhadap informasi tentang pekerjaan, figur 

teladan dan anggapan akan rendahnya kesempatan kerja. 

5. Worksalience 

 
Pentingnya pekerjaan mempengaruhi individu dalam membuat pilihan, 

kepuasan kerja yang merujuk pada komitmen kerja, serta kematangan 

karir pada siswa SMA dan mahasiswa. 

6. Gender 

 

Wanita memiliki nilai kematangan karir yang lebih rendah dibandingkan 

dengan laki-laki. Hal ini disebabkan karena wanita lebih rentan dalam 

memandang konflik peran sebagai hambatan dalam proses 

perkembangan karir, dan kurang mampu untuk membuat keputusan 

karir yangtepat dibandingkan dengan laki-laki. 

Menurut Rahma (2012:44) Adapun faktor internal dalam diri individu dan 

faktor eksternal di luar diri individu sebagai berikut: 
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1. Faktor Internal 

 

Dibagi menjadi beberapa hal dan dapat dibedakan satu sama lainnya. 

Beberapa faktor internal tersebut membentuk keunikan kepribadian 

individu, diantaranya taraf intelegensi, bakat khusus, minat, sifat-sifat, nilai- 

nilai kehidupan, pengetahuan dan keadaan jasmani. 

2. Faktor Eksternal 
 

Faktor eksternal adalah sejumlah hal atau faktor yang berada di luar diri 

seseorang yang berpengaruh langsung maupun tidak langsung dengan diri 

seseorang. Perkembangan karir berlangsung di dalam ruang lingkup pilihan 

karir. Sebagaimana dijelaskan di atas, dapat menjadi perubahan pada faktor 

eksternal meskipun tidak dalam gradasi yang sama pada masing-masing 

faktor. Faktor eksternal antara lain status sosial ekonomi keluarga, prestasi 

akademik siswa, pendidikan sekolah, tuntutan dan lingkungan. 

 

C. Aspek Kematangan Karir 

 

Karakteristik pada diri individu yang telah memiliki kematangan karir 

dapat dilihat dari beberapa aspek. Aspek-aspek inilah yang nantinya bisa 

menjadi acuan bagi individu dalam mempersiapkan kematangan karirnya. 

Menurut Super (Sharf, 1992: 155), menyatakan bahwa indikator kematangan 

karir pada remaja dapat diukur sebagai berikut: 

1. Perencanaan karir (career planning). Merupakan aktivitas pencarian 

informasi yang melibatkan individu dalam proses tersebut. Indikator ini 
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adalah menyadari wawasan dan persiapan karir, memahami pertimbangan 

alternatif pilihan karir dan memiliki perencanaan karir dimasa depan. 

2. Eksplorasi karir (career exploration). Merupakan kemampuan individu 

untuk mengeksplorasi pencarian informasi karir dari berbagai sumber. 

Aspek eksplorasi karir berhubungan dengan seberapa banyak informasi 

karir yang diperoleh peserta didik dari berbagi sumber tersebut. Indikator 

dari aspek ini adalah mengumpulkan informasi karir dari berbagai sumber 

dan memanfaatkan informasi karir yangtelah diperoleh. 

3. Pengetahuan tentang membuat keputusan karir (decision making). Adalah 

kemampuan individu dalam menggunakan pengetahuan dan pemikiran 

dalam membuat perencanaan karir. Dengan mengetahui pengetahuan karir 

diharapkan mereka akan mampu membuat keputusan karir yang tepat bagi 

dirinya. 

4. Pengetahuan (informasi) tentang dunia kerja (world of work information). 
 

Aspek ini terdiri dari dua komponen yakni terkait dengan tugas 

perkembangan, yaitu individu harus tahu minat dan kemampuan diri, 

mengetahui cara orang lain mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan 

pekerjaan dan mengetahui alasan orang berganti pekerjaan. Komponen 

kedua adalah mengetahui tugas-tugas pekerjaan dalam suatu jabatan dan 

perilaku-perilaku dalam bekerja. 

5. Pengetahuan tentang kelompok pekerjaan yang lebih disukai (knowledge of 

preferred occupational group). Aspek yang dimaksud adalah peserta didik 
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diberi kesempatan untuk memilih satu dari beberapa pilihan pekerjaan, dan 

kemudian ditanyai mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan 

tersebut. Mengenai persyaratan, tugas-tugas, faktor-faktor dan alasan yang 

mempengaruhi pilihan pekerjaan dan mengetahui resiko-resiko dari 

pekerjaan yang dipilihnya. Indikator pada aspek ini adalah pemahaman 

mengenai tugas dari pekerjaan yang diinginkan, memahami persyaratan dari 

pekerjaan yang diinginkan, mengetahui faktor dan alasan yang 

mempengaruhi pilihan pekerjaan yang diminati dan mampu 

mengidentifikasi resiko-resiko yang mungkin muncul dari pekerjaan yang 

diminati. 

6. Realisasi keputusan karir (realisation). Realisasi keputusan karir adalah 

perbandingan antara kemampuan individu dengan pilihan karir pekerjaan 

secara realistis. Aspek ini antara lain: memiliki pemahaman yang baik 

tentang kekuatan dan kelemahan diri berhubungan dengan pekerjaan yang 

diinginkan, mampu melihat faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat karir yang diinginkan, mampu mengambil manfaat membuat 

keputusan karir yang realistik. 

D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kematangan Karir 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kematangan karir sangatlah kompleks. 

Hal tersebut bisa muncul pada dalam diri individu, keadaan eksternal, dan lain 

sebagainya. Nashriyah, Yusuf & Karyanta (2012:70) mengemukakan mengenai 

faktor- faktor yangmempengaruhi kematangan karir, yaitu: 
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1. Tingkat pendidikan (educational level). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh McCaffrey, Miller, dan Winston, kematangan karir individu 

ditentukan dari tingkat pendidikannya. Pada peserta didik junior dan senior 

terdapat perbedaan dalam hal kematangan karir. Semakin tinggi 

pendidikannya, semakin tinggi pula kematangan karir yang dimilik. Hal ini 

mengidentifikasikan kematangan karir meningkat seiring tingkat pendidikan. 

2. Jenis kelamin. Wanita memiliki kematangan karir yang lebih rendah 

dibandingkan laki-laki. Hal ini disebabkan karena wanita lebih rentan dalam 

memandang konflik sebagai hambatan proses perkembangan karir, dan 

kurang mampu untuk membuat keputusan karir yang tepat dibandingkan laki- 

laki. 

3. Status sosial ekonomi. Hasil penelitian Jordaan dan Heyde menyimpulkan 

bahwa status sosial ekonomi menjadi penentuk signifikan dari kematangan 

karir dikalangan remaja. Individu yang berasal dari kalangan menengah ke 

bawah menunjukkan nilai rendah pada kematangan karir. Hal ini ditandai 

dengan kurangnya akses terhadap informasi tentang karir. 

4. Locus of Control. Individu dengan tingkat kematangan karir yang baik 

cenderung memiliki orientasi locus of control internal. Locus of control 

merupakan persyaratan untuk perencanaan karir, eksplorasi karir, 

memperoleh keterampilan karir, dan informasi karir. Hal tersebut dapat 

membantu individu dalam membentuk kematangan karirnya. 
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5. Ras. Kelompok minoritas sering dikaitkan dengan kematangan karir rendah 

yang berhubungan dengan orang tua. Jika orang tua mendukung anaknya 

walaupun mereka berasal dari kelompok minoritas, anak tersebut akan tetap 

memiliki kematangan yangbaik. 

6. Makna bekerja. Pentingnya pekerjaan mempengaruhi individu dalam 

membuat pilihan, kepuasan kerja yang merujuk pada komitmen kerja, serta 

kematangan karir pada diri individu itu sendiri. 

E. Tahap Perkembangan Karir 

 

Super (Winkel & Sri Hastuti 2013: 632) membagi perkembangan karir 

menjadi lima tahap, yaitu : 

1. Fase Pengembangan (Growth). Dari saat lahir sampai umur lebih kurang 15 

tahun, dimana anak dimana anak mengembangkan berbagai potensi, 

pandangan khas, sikap, minat, dan kebutuhan- kebutuhan yang dipadukan 

dalam struktur gambaran diri (self- concept structure). 

2. Fase Eksplorasi (Exploration). Dari umur 15 sampai 24 tahun, dimana 

individu memikirkan berbagai alternative jabatan, tetapi belum mengambil 

keputusan yang mengikat. 

3. Fase Pemantapan (Establishment). Dari umur 25 sampai 44 tahun, yang 

bercirikan usaha tekun memantapkan diri melalui seluk beluk pengalaman 

selama menjalani karir tertentu. 

4. Fase Pembinaan (Maintenance). Dari umur 45 sampai 64 tahun, dimana 

individu sudah dewasa menyesuaikan diri dalam penghayatan jabatannya. 
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5. Fase Kemunduran (Decline). Pada usia 65 tahun keatas dimana orang sudah 

memasuki masa pensiun dan menemukan pola hidup baru sesudah 

melepaskan jabatannya tersebut. 

 

2.1.2. Layanan Informasi 

 

A. Pengertian Layanan Informasi 

 

Layanan informasi merupakan layanan yang memungkinkan individu 

untuk memperoleh pemahaman dari suatu informasi dan pengetahuan yang 

diperlukan sehingga dapat dipergunakan untuk mengenali dirisendiri dan 

lingkungan. Mugiarso menjelaskan bahwa layanan informasi bertujuan untuk 

membekali individu dengan berbagai pengetahuan dan pemahaman tentang 

berbagai hal yang berguna untuk mengenali diri, merencanakan dan 

mengembangkan pola kehidupan sebagai pelajar, anggota keluarga dan 

masyarakat. Winkel (dalam Tohirin) (2013:15) menjelaskan bahwa layanan 

informasi merupakan suatu layanan yang berupaya memenuhi kekurangan 

individu akan informasi yang mereka perlukan. Layanan informasi juga 

bermakna usaha-usaha untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan 

serta pemahaman tentang lingkungan hidupnya. 

Menurut Zainal Aqib (2013:80) layanan informasi merupakan layanan 

bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik menerima dan 

memahami berbagai informasi yang dapat dipergunakan sebagai bahan 

pertimbangan dan pengambilan keputusan untuk kepentingan peserta didik. 
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Sedangkan layanan informasi adalah layanan yang memberikan informasi 

yang dibutuhkan oleh individu. Informasi yang diperoleh individu sangat 

diperlukan oleh invividu agar individu lebih mudah dalam membuat 

perencanaan dan mengambil keputusan. 

Pengertian layanan informasi menurut pendapat Mesiono (2015:124) 

adalah layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik 

atau klien menerima dan memahami berbagai informasi seperti informasi 

pendidikan, pengajaran dan jabatan yang dapat dipergunakan sebagai bahan 

pertimbangan dan pengambilan keputusan untuk kepentingan peserta didik 

atau klien. 

Dari berbagai pengertian layanan informasi yang telah dikemukakan diatas 

dapatlah diartikan sebagai salah satu kegiatan bimbingan konseling yang 

mampu mencakup kegiatan lainya. Karena layanan ini memberikan berbagai 

informasi , baik informasi pribadi, sosial, karier, maupun belajar. Hal ini secara 

tidak langsung dapat menyelesaikan masalah yang dialami siswa secara 

keseluruhan. Layanan ini dapat menambah wawasan siswa, mengenali dirinya 

(konsep diri) dan mampu menata masa depanya sebaik mungkin. 

B. Materi Layanan Informasi 

 

Macam-macam informasi yang menjadi isi layanan ini bervariasi. 

Demikian juga keluasan dan kedalamannya. Hal ini tergantung kepada 

kebutuhan para peserta layanan (tergantung kebutuhan siswa). Informasi yang 

menjadi isi layanan harus mencakup seluruh bidang pelayanan bimbingan dan 



21 
 

 

 

 

 

 

konseling. Secara lebih rinci, ada beberapa pendapat para ahli mengenai 

macam-macam layan informasi diantaranya sebagai berikut. 

Ada dua macam layanan informasi menurut Slameto (2013:47) 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Informasi tentangpekerjaan: 

 
a. Jenis-jenis pekerjaan 

 

b. Syarat-syarat suatu pekerjaan 

 

2. Informasi tentangcara-cara belajar : 

 

a. Cara membagi waktu 

 

b. Cara menyusun jadwal kegiatan 

 

c. Cara belajar efektif 

 
d. Cara memilih tekhnik belajar 

 

e. Informasi tentang lingkungan sekitar 

 

f. Informasi tentangtata tertib sekolah 

 

 
 

C. Tujuan Layanan Informasi 

 

Penguasaan akan berbagai informasi dapat digunakan untuk mencegah 

timbulnya masalah, pemecahan suatu masalah, untuk memelihara dan 

mengembangkan potensi individu serta memungkinkan individu (peserta 

didik) yang bersangkutan membuka diri dalam mengaktualisasikan hak- 

haknya. Budi Purwoko berpendapat bahwa tujuan yang ingin dicapai dengan 

penyajian informasi adalah sebagai berikut (2018:52): 
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1. Para siswa dapat mengorientasikan dirinya kepada informasi yang 

diperolehnya terutama untuk kehidupannya, baik semasa masih sekolah 

maupun setelah menamatkan sekolah. 

2. Para siswa mengetahui sumber-sumber informasi yang diperlukan. 

 

3. Para siswa dapat menggunakan kegiatan kelompok sebagai sarana 

memperoleh informasi. 

4. Para siswa dapat memilih dengan tepat kesempatan-kesempatan yang ada 

dalam lingkungannya sesuai dengan minat dan kemampuannya. 

 

D. Fungsi Layanan Informasi 

 

Layanan informasi berfungsi untuk membekali individu dengan berbagai 

pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai hal yang berguna untuk 

aktualisasi diri individu. Menurut Mugiarso “fungsi utama dari layanan 

informasi adalah fungsi pemahaman dan pencegahan” (Prayitno & Eman Amti. 

2013, hal 2-4). 

Fungsi pemahaman dalam bimbingandan konseling adalah pemahaman 

tentang diri peserta didik beserta permasalahannya oleh peserta didik sendiri 

dan oleh pihak-pihak lain yang membantu peserta didik, termasuk juga 

pemahaman tentang lingkungan peserta didik. Dalam fungsi pencegahan, 

layanan yang diberikan dapat membantu peserta didikagar terhindar dari 

berbagai masalah yangdapat menghambat perkembangannya. 
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E. Sumber Layanan Informasi 
 

Winkel mengemukakan mengenai sumber layanan informasi adalah badan 

pemerintah yang bergerak di bidang pelayanan dan pendidikan,yang memuat 

informasi tentang dunia pekerjaan, dunia pendidikan, dan seluk beluk 

kehidupan pribadi-sosial manusia.Salah satu sumber informasi yang murah, 

namun handal dan selalubaru yang harus dimanfaatkan dapat diperoleh dari 

surat kabar, majalah, dan internet serta bentuk-bentuk media massa lainnya 

(Winkel & Sri Hastuti, 2013: 323). 

 

F. Teknik Penyampaian Layanan Informasi 

 

Layanan informasi dapat diselenggarakan secara langsung dan terbuka 

oleh guru pembimbing kepada seluruh peserta didik di sekolah dan madrasah. 

Berbagai teknik dan media yang bervariasi serta fleksibel dapat digunakan 

melalui format klasikal dan kelompok. Format yang digunakan tentu 

tergantung jenis informasi dan karakteristik peserta layanan. Menurut Prayitno 

menjelaskan bahwa cara penyampaian informasi yang paling biasa dipakai 

dalam layanan adalah ceramah, yang diikuti dengan tanya jawab. Untuk 

mendalami informasi tersebut dapat dilakukan diskusi antara para peserta 

layanan. 

Menurut Winkel & Sri Hastuti (2013:322) ada beberapa bentuk dalam 

penyampaian layanan informasi yaitu: 

1. Lisan 
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Bahan informasi dalam bentuk lisan disajikan melalui ceramah umum, 

secara tanya jawab, diskusi dan wawancara; 

2. Tertulis 

 

Bentuk tertulis biasanya mendapat tempat utama dan mengenal banyak 

ragam, seperti deskripsi jawaban, karangan dalam majalah profesional atau 

majalah popular, buku pedoman atau buku khusus yang menguraikan 

tentang yang akan diberikan; 

3. Audio visual 
 

Bentuk audio visual berupa penggunaan video kaset, video compact disc 

(VCD), slides, dan film sebagai perangkat lunak; 

4. Disket Program Computer. 

 
Bentuk program komputer memungkinkan siswa meminta informasi dari 

komputer mengenai dunia pekerjaan dan program variasi, program 

pendidikan atau mengadakan interaksi dengan komputer dalam rangka 

pengambilan keputusan tentangmasa depan. 
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2.2. Penelitian Relevan 
 

Penelitian yang relevan dengan oleh hasil penelitian lain yang masih berkaitan 

dengan layanan informasi berbasis karir terhadap kematangan karir siswa. Hasil 

penelitian tersebut sebagai berikut : 

1. Badrul Kamil dan Daniati (2017) judul penelitian “Layanan Informasi Karir 

dalam Meningkatkan Kematangan Karir pada Peserta Didik Kelas X di Sekolah 

Madrasah Aliyah Qudsiyah Kotabumi Lampung Utara Tahun Pelajaran 

2016/2017”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kematangan karir 

dapat ditingkatkan dengan menggunakan layanan konseling kelompopada 

Peserta Didik Kelas X Madrasah Aliyah Kotabumi. Hasil penelitian ini ialah hasil 

rata-rata skor Kematangan Karir sebelum mengikuti adalah 47,2 dan setelah 

mengikuti konseling meningkat menjadi 73,3. dari hasil uji t dengan (df)=9 taraf 

signifikan 0,05 sebesar 2,262. Karena nilai thitung ≥ t-tabel (4,063 ≥ 2,262), 

maka Ho di tolak dan Ha diterima yang berarti ada pengaruh layanan informasi 

karir dalam maningkatkan kematangan karir efektif untuk meningkatkan 

kematangan karir pada peserta didik di madrasah aliyah qudsiyah Kotabumi 

Lampung Utara. 

2. Soni Saputra (2019) judul penelitian “Pengaruh Layanan Informasi Karir 

Terhadap Perencanaan Karir Peserta Didik Kelas XI IPA 1 MAN 2 Bandar 

Lampung tahun pelajaran 2018/2019”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh layanan informasi karir terhadap perencanaan karir peserta 

didik kelas XI IPA 1 MAN 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019. Hasil 
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penelitian ini ialah bahwa nilai z hitung z tabel (2545 921), hal ini menunjukkan 

bahwa ditolak dan diterima. Selain itu didapat nilai rata-rata pretest dan posttest 

(127,25 > 46.05). Jika dilihat dari hasil yang telah didapat maka peningkatan pada 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dengan demikian 

dinyatakan bahwa layanan informasi karir dapat mempengaruhi perencanaan 

karir peserta didik kelas XI IPA 1 MAN 2 Bandar Lampung mengalami 

perubahan setelah diberikan layanan bimbingan klasikal. 

3. M. Ramli (2013) judul penelitian “Pengaruh Layanan Informasi terhadap 

Kematangan Karir Siswa SMA Negeri 1 Kwandang Kabupaten Gorontalo 

Utara”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh layanan 

informasi terhadap kematangan karir siswa melalui suatu eksperimen. Hasil 

penelitian ini ialah Dari hasil perhitungan kelompok eksperimen diperoleh harga 

sebesar t hitung 26,25 Sedang dari daftar distribusi t pada taraf nyata 5% 

diperoleh (58) = 2,00. Artinya bahwa hipotesis yang berbunyi “terdapat pengaruh 

layanan informasi terhadap kematangan karir siswa SMA Negeri 1 Kwandang 

Kabupaten Gorontalo Utara”, dapat diterima. Berdasarkan hasil penelitian maka 

dalam rangka meningkatkan kematangan karir siswa, hendaknya menggunakan 

layanan informasi. 

4. Aji Yuniar Prastiyo (2016) judul penelitian “Pengaruh Layanan Informasi Karir 

Dengan Media Film Terhadap Pemahaman Siswa Dalam Mengambil Keputusan 

Karir Kelas VIII SMP Negeri 22 Semarang”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh sebelum dan sesudah diberikan layanan informasi karir 
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dengan media film. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil pre-test dan 

post-test yaitu sebelum dan sesudah diberikan layanan informasi karir dengan 

menggunakan media film membuktikan adanya sebuah peningkatan sebanyak 

22,56% yang berawal yaitu rata-rata siswa memiliki pemahaman 52,13% 

tergolong dalam kategori rendah menjadi 74,69% yang tergolong dalam kategori 

tinggi. Berdasarkan uji t-test dengan menggunakan taraf signifikansi 5% hasil 

analisis uji beda Dari hasil tersebut dibuktikan juga melalui uji t-test dapat 

diketahui bahwa perbedaan pemahaman layanan informasi karir dengan media 

film diperoleh nilai t hitung = 34,17 dan t tabel = 2,042, jadi nilai t hitung> t tabel, 

karena t hitung lebih besar dari ttabel , maka dapat disimpulkan bahwa layanan 

informasi karir dengan media film dapat memberikan pengaruh terhadap 

pemahaman siswa dalam mengambil keputusan karir siswa kelas VIII C SMP N 

22 Semarang. 

 

2.3. Kerangka Konseptual 

 

2.3.1. Pengaruh Layanan Informasi Berbasis Karir Terhadap Kematangan Karir 

Siswa 

Kematangan karir bukanlah hal yang mudah. Tidak hanya dilakukan oleh 

seseorang yang telah dewasa, namun pengambilan keputusan karir harus sudah 

dilatih sejak masuk usia anak-anak akhir. Dari masa belajar di sekolah dasar dan 

menuju sekolah menengah merupakan sebuah landasan untuk siswa menemukan 

jati diri mereka masing-masing. Di Sekolah menengah pertama saat ini siswa sudah 
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Layanan Informasi 

Berbasis Karir (X) 

 
Kematangan Karir (Y) 

1. Perencanaan karir (career planning) 

2. Eksplorasi karir (career exploration) 

3. Pengetahuan tentang membuat keputusan karir 

(decision making) 

4. Pengetahuan (informasi) tentang dunia kerja 

(world of work information) 

5. Pengetahuan tentang kelompok pekerjaan yang 

lebih disukai (knowledge of preferred 

occupational group) 

6. Realisasi keputusan karir (realisation) 

 

 

 

 

 

harus wajib tahu dan paham jurusan apa yang akan mereka pilih sebelum masuk 

SMA ataupun SMK dan jurusan mereka juga akan berkaitan dengan pekerjaan yang 

nantinya akan dipilih di masa depan karena di kelas 1 SMA atau SMK mereka sudah 

dihadapkan oleh pilihan jurusan yang akan mereka lalui selama 3 tahun kedepan 

untuk di pelajari. Jadi sebelum siswa mengambil dan merencanakan karir yang akan 

ditempuhnya di masa mendatang, agar siswa tidak salah pilih dan tidak bimbang 

dalam memilih maka siswa perlu memahami apa yang harus dilakukan sebelum 

mengambil keputusan karir yang akan ditempuhnya. Agar lebih mudah memahami 

maksud dari penelitian ini, maka penulis memaparkannya dalam kerangka berpikir 

di bawah ini : 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Skema Kerangka Konseptual 
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2.4. Hipotesis Penelitian 
 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, landasan teori, kerangka 

berpikir, dan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka hipotesis 

yangdiajukan dalam penelitian ini adalah : 

H0: Tidak ada pengaruh positif signifikan layanan informasi berbasis karir terhadap 

kematangan karir siswa kelas XII SMA Harapan Mekar Tahun Ajaran 2021/2022 

H1: Ada pengaruh positif signifikan layanan informasi berbasis karir terhadap 

kematangan karir siswa kelas XII SMA Harapan Mekar Tahun Ajaran 2021/2022. 



 

 

 
 

BAB     III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

1. Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMA Harapan Mekar yang beralamat di Jl. 

Marelan Raya Ps. II No.77, Rengas Pulau, Kec. Medan Marelan, Kota Medan, 

Sumatera Utara. 

2. Waktu Penelitian 

 

Adapun pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2022 

sampai dengan bulan September 2022. 

Tabel 3.1. Rencana waktu pelaksanaan Penelitian 
 
 

 
No 

 
Jenis ikegiatan 

Bulan/ imingguan 

Maret April Mei Agustus September Oktober i  iNovember 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan judul                             

2 persetujuan judul                             

3 Penulisan proposal                             

4 Bimbingan proposal                             

5 Pengesahan proposal                             

6 Seminar proposal                             

7 Perbaikan Proposal                             

8 pelaksanaanRiset                             

9 Pengumpulan data                             

10 Penyusunan skripsi                             

11 Revisi skripsi                             

12 Pengesahan skripsi                             

13 Sidang Meja Hijau                             

 

 
30 
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3.2. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yakni menemukan pembuktian 

atau pengujian secara ilmiah dengan berlandaskan pada teori-teori serta hipotesis. 

Sedangkan sifatnya adalah dampak dari penelitian tersebut, yaitu mencari pengaruh 

antara variabel yang satu dengan variabel yang lain. Dalam penyusunan skripsi ini 

dibutuhkan data dan informasi yang sesuai dengan sifat permasalahannya agar data 

dan informasi yang diperoleh cukup lengkap digunakan sebagai dasar dalam 

membahas masalah yang ada metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian asosiatif. 

Sedangkan menurut Sugiyono (2013:207) penelitian asosiatif adalah penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau lebih. Dengan 

penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk 

menjelaskan, meramalkan, dan mengontrol suatu gejala. Dalam penelitian asosiatif 

digunakan untuk menganalisis pengaruh pengaruh layanan informasi berbasis karir 

terhadap kematangan karir siswa kelas XII. 

 

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

3.3.1 Populasi Penelitian 

 

Menurut Sugiyono (2013:115) mengatakan populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian dalam penelitian berjumlah siswa SMA 

Harapan Mekar. 



32 
 

 

 

 

Tabel 3.2 

Populasi penelitian 

 

NO Kelas Jumlah siswa 

1 X IPA-1 29 

2 X IPS-1 30 

3 XI IPA-1 29 

4 XI IPS-1 21 

5 XII IPA-1 15 

6 XII i  IPS-1 15 
 Jumlah 139 Siswa 

Data siswa tahun ajaran 2021/2022 

 

3.3.2. Sampel Penelitian 

 

Menurut Sugiyono (2013:116) Sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi, sedangkan teknik pengambilan sampel 

disebut dengan sampling. Menurut Sugiyono (2013:116), teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Total sampling adalah 

teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi. Alasan 

mengambil total sampling karena jumlah populasi yang kurang dari 100. Jadi 

jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 siswa. 

Tabel 3.3. Sampel Penelitian 

 

NO Kelas Jumlah siswa 

1 XII IPA-1 15 

2 XII IPS 1 15 
 Jumlah 30 Siswa 

Data siswa tahun ajaran 2021/2022 

 

 

3.4. Variabel Penelitian 

 

Variabel penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas 

(independent) dan variabel terikat (dependent). Variabel Bebas adalah variabel yang 
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mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan dan timbulnya variabel 

independent. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas. Adapun yang menjadi variabel dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Variabel bebas  : Layanan Informasi Berbasis Karir (X). 

 

2. Variabel  terikat      :       Kematangan       Karir       (Y) 

Adapun definisi operasional masing-masing variabel diatas sebagai berikut: 

1. Layanan Informasi Berbasis Karir (X) 

 

Layanan informasi berbasis karir adalah salah satu kegiatan bimbingan 

konseling yang mampu mencakup kegiatan lainya. Karena layanan ini 

memberikan berbagai informasi, baik informasi pribadi, sosial, karier, maupun 

belajar. 

2. Kematangan Karir (Y) 

 

Kematangan Karir adalah pemahaman diri dan kesadaran pada diri individu 

untuk merencanakan, mempersiapkan, mengambil keputusan karir yang tepat, 

serta kesiapan mengenai berbagai tantangan yang mungkin ditemui selama 

perjalanan hidup setiap individu sesuai dengan kemampuannya. 

 

3.5. Desain Penelitian 

 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain pre-test dan post-test 

 

yangpolanya seperti berikut: 

 



34 
 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 

O1 : Pre test diberikan sebelum melakukan Layanan Informasi 

X : Perlakuan (dengan menggunankan Layanan Informasi) 

O2 : Post-test diberikan setelah melakukan Layanan Informasi 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

 

Menurut Suharsimi Arikunto (2013:203), metode pengumpulan data adalah 

cara yang dapat digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian. 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah : 

1. Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang 

lebih spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Menurut Hadi (dalam 

Sugiyono 2017:145) observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 

proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Observasi 

dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data awal tentang layanan 

informasi berbasis karir di SMA Harapan Mekar. 

2. Angket atau kuesioner adalah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, 

atau hal-hal yang ia ketahui. Jenis kuesioner yang digunakan yaitu kuesioner 

tertutup untuk variabel bebas dan terikat yaitu layanan informasi dan keputusan 

studi lanjut. Dalam kuesioner tertutup, responden tinggal memilih jawaban 

yang telah disediakan dalam kuesioner tersebut. Skala yang digunakan disini 

adalah tipe skala Likert. Adapun angket yang digunakan adalah berpedoman 
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pada skala Likert yang terdiri dari 4 alternatif jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), 

Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). 

 
 

Tabel 3.4. Kisi-kisi Angket Kematangan Karir sebelum Uji Coba 
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Tabel 3.5. Alternatif Jawaban 

 

 

No 

 

Pertanyaan 

Bobot 

Favourable 
Positif (+) 

Unfavourable 
Negatif (-) 

1 Sangat setuju 4 1 

2 Setuju 3 2 

3 Tidak setuju 2 3 

4 Sangat tidak setuju 1 4 

 

Tabel 3.6. Kisi-kisi Angket Kematangan Karir Sesudah Uji Coba 

 

No 
. 

Aspek Indikator 
No Pernyataan Item 

Jlh 
+ Ggr - Ggr 

 
1. 

Perencanaan karir 

(career planning) 

Dapat menentukan pekerjaan yang akan 
ditempuh selanjutnya 

1,2,5 6 3,4 - 6 

Mempersiapkan atau memilih arah karir 
yang sesuai dengan potensi diri 

9,11 8, 7 10 5 

 
2. 

 

Eksplorasi karir (career 

exploration) 

Mampu mengetahui informasi pekerjaan 

selanjutnya dari berbagai sumber 
12,13, 

15 
- 19 14 5 

mengumpulkan informasi karir dari 

berbagai sumber 
16,18, 

20 
- - 17 4 

 
 

1. 

Pengetahuan tentang 
membuat keputusan 

karir (decision 

making) 

Mampu menentukan pekerjaan 

selanjutnya setelah lulus dari pendidikan 
22,25 

21,2 
4 

23 26 6 

Mampu menentukan pekerjaan 

selanjutnya sesuai dengan kemampuan 

diri 

27,28, 

30 

 

- 
 

- 
 

29 
 

4 

 

 
2. 

Pengetahuan 

(informasi) tentang 

dunia kerja (world of 

work information) 

Mampu mengetahui kemampuan yang 

dimiliki sesuai dengan pekerjaan yang 
akan ditempuh selanjutnya 

31,32, - 33 - 3 

Mampu mengetahui tugas-tugas 

pekerjaan dalam suatu jabatan dan 

perilaku-perilaku dalam bekerja 

 

34,37 
 

36 
 

- 
 

35 
 

4 

 

 
6 

Pengetahuan tentang 

kelompok pekerjaan 

yanglebih disukai 

(knowledge of 

preferred occupational 
group) 

Mampu mengetahui pengetahuan dari 

pekerjaan yang akan ditempuh 

selanjutnya 

 

38,40 
 

- 
 

39 
 

- 
 

3 

Mampu memahami dari pekerjaan yang 

akan ditempuh selanjutnya 
 

41,43 
 

- 
 

42 
 

- 
 

3 

 
7 

 

Realisasi keputusan 
karir (realisation) 

Mampu mengetahui kelebihan diri dalam 

menentukan pekerjaan yang akan 

ditempuh selanjutnya 

 

44,45 
 

- 
 

- 
 

46 
 

3 

Mampu mengetahui kelemahan diri 47,48, - - 49 4 
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  dalam menentukan pekerjaan yang akan 
ditempuh selanjutnya 

50     

 Jumlah 29 5 8 8 50 
 

 

3.7.Uji Instrumen Validitas 

 

Data tidak akan berguna jika tidak memiliki uji validitas dan uji reliabilitas. 

Oleh karena itu uji validitas dan uji reliabilitas digunakan untuk mengukur 

kesahihan dan kehandalan data yangdiperoleh. 

1. Uji Validitas 

 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 

untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji 

signifikansi dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung (correlation item 

total correlation) dengan nilai r tabel dengan ketentuan untuk degree of freedom (df) 

= n-2, dimana n adalah jumlah sampel. Jika : r hitung > r tabel, berarti pernyataan 

tersebut dinyatakan valid. Namun apabila r hitung < r tabel, berarti pernyataan 

tersebut dinyatakan tidak valid. 

Validitas merupakan representasi dari keakuratan informasi. Validitas berarti 

sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 

ukurnya. Suatu tes atau instrumen pengukuran dapat dikatakan mempunyai validitas 

yang tinggi apabila alat tes tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan 

hasil ukur, yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Tes yang 

menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran dikatakan sebagai 

tes yang memiliki validitas rendah (Azwar, 2017 :63). Nilai r hitung merupakan 
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hasil korelasi jawaban responden pada masing-masing pertanyaan di setiap variabel 

yang dianalisis dengan program spss dan outputnya bernama corrected item 

correlation. 

2. Uji Reliabilitas 

 

Menurut Azwar (2017:64), reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu 

pengukuran dapat dipercaya hanya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan 

pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama. Uji reliabilitas dilakukan untuk 

mengukur kestabilan dan konsistensi (keajegan) dari jawaban responden terhadap 

suatu alat ukur psikologis yang disusun dalam bentuk kuesioner. Suatu penelitian 

yangreliabel hasilnya akan tetap sama apabila diukur pada waktu yangberbeda. 

Setelah dilakukan uji validitas, maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji 

reliabilitas menggunakan rumus alpha cronbach untuk menghasilkan estimasi 

reliabilitas yang cermat. Semakin besar koefisien reliabilitas berarti semakin kecil 

kesalahan pengukuran, sehingga semakin reliabel alat ukur yang digunakan, namun 

sebaliknya, apabila semakin kecil koefisien reliabilitas yang dihasilkan, maka 

semakin besar kesalahan pengukuran yang berdampak pada semakin tidak 

reliabelnya alat ukur yang digunakan (Azwar, 2010:64). 

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah jawaban yang 

diberikan responden dapat dipercaya atau dapat diandalkan dengan menggunakan 

analisis Reliability melalui metode Cronbach Alpha. Dalam menentukan reliabilitas 

bisa dilihat dari nilai Alpha, jika Alpha > 0,60 maka bisa dikatakan reliable. 
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3.8. Teknik Analisa Data 

 

1. Uji Normalitas 

 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 

data untuk menentukan jenis statistik yang akan digunakan apakah statistik parametik 

atau statistik non-parametik (Sugiyono, 2013:172). Pengujian normalitas data 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov (K-S). Pedoman pengambilan keputusan: 

a. Nilai sig atau signifikan atau nilai profitabilitas < 0,05 adalah distribusi 

tidak normal 

b. Nilai sig atau signifikan atau profitabilitas > 0,05 adalah distribusi 

normal. 

2. Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode statistika nonparametrik. Metode statistic nonperametrik ini sering juga 

disebut metode bebas sebaran karena model uji statistiknya tidak menetapkan 

syarat-syarat tertentu tentang bentuk distribusi parameter populasinya. Uji yang 

digunakan adalah Uji Wilcoxon. 

Uji Wilcoxon merupakan penyempurnaan dari uji tanda.uji ini disebut juga 

uji peringkat/rangking bertanda. Hal ini karena disamping memberi tanda positif 

(+) dan negative (-) untuk menunjukkan perbedaan dalam pengujian, dilakukan 

pula pemberian peringkat/rangking pada perbedaan tersebut. 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

yang jelas dan dapat dipercaya antara variabel independen (layanan informasi 

berbasis karir) terhadap variabel dependen (kematangan karir). Dasar 
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pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis pada uji paired 

sampel t-test sebagai berikut: 

Adapun langkah-langkah uji hipotesis (Wilcoxon test) dengan bantuan 

 

Softwarespss 26.00 for windows adalah sebagai berikut. 

 

1. Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif 

 

Ho : Tidak terdapat pengaruh perbedaan kematangan karir siswa yang tinggi 

dengan siswa yangmemiliki kematangan karir siswa yang rendah. 

H1 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara kematangan karir siswa yang 

tinggi dengan siswa yang memiliki kematangan karir siswa yang rendah. 

Sedangkan untuk data yang tidak berdistribusi normal perhitungannya 

menggunakan uji non-parametrik yaitu uji wilcoxon sign rank test. Dengan 

menggunakan taraf signifikansi sebesar 5% dan dilakukan menggunakan 

bantuan software SPSS 26.00. Dasar pengambilan keputusan untuk menerima 

atau menolak hipotesis pada uji wilcoxon sign rank test sebagai berikut: 

a. Jika probabilitas (Asymp.Sig) < 0,05 maka Ho ditolak artinya terdapat 

pengaruh. 

b. Jika probabilitas (Asymp.Sig) > 0,05 maka Ho diterima artinya tidak terdapat 

pengaruh. 



 

 

BAB          1V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
4.1. Gambaran umumlokasi penelitian 

 

A. Profil sekolah 

 

Nama Sekolah : SMA SWASTA HARAPAN MEKAR 

Kode Sekolah 208 

Alamat Sekolah : Jl. Marelan Raya No.77 

Bentuk Pendidikan :  SMA 

Status Kepemilikan : Yayasan 

Desa/Kelurahan : Rengas Pulau 

Kecamatan : Medan Marelan 

Kabupaten/Kota : Medan 

Provinsi  : Sumatera Utara 

RT 0 

RW 0 

Kode Pos 20255 

Lintang : 3.7189 

Bujur : 98.6553 

Layanan Keb, Khusus : Tidak Ada 

Nomor Telepon  06142068197 

Nomor Fax 06142068197 

E-mail Sekolah : smahrpnmkr16208@gmail.com 

Website : - 

NSS 304076011250 

NDS 3007120165 

NPSN 102110871 
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Tahun Berdiri 2000 

 

SK Izin Operasional : 420/2637dikMENJUR/2011 

Tanggal SK : 14/02/2011 

Rekening BOS 296686090 

 

Nama Bank : BNI 

 

Nama KCP/Unit : KCP Marelan 

 

Atas Nama : SMA Swasta Harapan Mekar 

 

MBS : Ya 

 

Tanah Milik 6000 

 

Tanah Bukan Milik 0 

 

Akte Notaris : Shandi Izhandri, S.H.,M.Kn. (Nomor 109 

2017) 

Nama Kepala Sekolah : Hafizan, S.Pd 

Nomor Telepon  085270847151 

Alamat Kepala Sekolah : Lingkungan 31 Pekan Labuhan 

Nama Yayasan : Yayasan Pendidikan Harapan Mekar 

Rekapitulasi Jumlah Siswa : 144 Siswa 
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B. Visi dan Misi Sekolah 

 

1. Visi 

 

Membentuk peserta didik menjadi insan yang cerdas, terampil, sehat jasmani 

dan rohani, berbudaya dan memiliki wawasan kewirausahaan berdasarkan 

keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Misi 

 

a. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan melalui bimbingan dan kegiatan 

keagamaan. 

b. Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik melalui kegiatan 

peningkatan mutu pembelajaran dan sarang pembelajaran. 

c. Meningkatkan kreativitas peserta didik melalui kegiatan pengembangan 

potensi diri. 

d. Meningkatkan keterampilan dan Apresiasi peserta didik di bidang Ilmu 

Pengetahuan, Teknologi, Sosial, Budaya dan Seni melalui 

“Constructivism Learning” dan interaksi global. 

e. Meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani melalui bimbingan dan 

kegiatan olah raga dan keagamaan 

f. Meningkatkan jiwa kewirausahaan melalui Pembinaan Kewirausahaan 

dan Kegiatan Pengembangan Wawasan Khusus. 

g. Meningkatkan dan mengembangkan efisiensi pembelajaran baik secara 

lokal, nasional, dan Internasional. 
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h. Meningkatkan layanan informasi pendidikan berbasis Teknologi 

Informasi dan Komunikasi. 

C. Fasilitas sekolah  
Tabel 4.1 

Jenis sarana 
 

No Jenis ruangan Jumlah ruangan 

1 Ruang kelas 7 

2 Ruangkepala Sekolah 1 

3 Ruang Guru 1 

4 Ruang BK 1 

5 Ruang Perpustakaan 1 

6 Laboraturium Komputer 1 

7 Gudang Sekolah 1 

8 Mushollah 1 

9 Kamar Mandiri 2 

10 Kantin 1 
 

 

D. Data Keseluruhan Siswa 
 

Tabel 4.2 

Data jumlah siswa 
 

 

NO 
 

PROG KEAHLIAN 

JUMLAH 

SISWA 

JUMLAH 

ROMBEL 

 

KET 

X XI XII X XI XII 

1 IPA 29 29 15 1 1 1  

2 IPS 30 21 15 1 1 1  

 
 

4.2 . Deskripsi Data Hasil Penelitian 

 

A. Kecenderungan Variabel Penelitian 

 

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMA Harapan Mekar yang beralamat di 

Jl. Marelan Raya Ps. II No.77, Rengas Pulau, Kec. Medan Marelan, Kota Medan, 
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Sumatera Utara. Yang menjadi subjek penelitian adalah berjumlah 30 siswa. 

Sebelum melakukan penyebaran angket kepada siswa, peneliti terlebih dahulu 

observasi disekolah. Penyebaran angket dengan pilihan alternatif yang ada 

dimasukan untuk memudahkan para siswa dalam memberikan pilihan sesuai 

dengan keadaan mereka. 

Dalam pengujian angket ini sebelum di validkan hasil jawaban dari 30 

orang siswa dengan jumlah soal 50 item angket mengenai Kematangan karir. 

Selanjutnya data yang diuraikan setelah angket valid pada sub bahasan ini adalah 

hasil jawaban 30 orang responden khusus dari kelas XII IPA Harapan Mekar. 

Angket yang berhubungan dengan variabel Y berjumlah 50 item angket yang 

terdiri dari 6 indikator menghasilkan instrumen yang valid sebanyak 37 item 

angket yang telah melalui syarat uji analisis dan akan digunakan untuk 

mendapatkan data penelitian. Selanjutnya penulis akan menjelaskan perolehan 

hasil angket yang terdiri dari 37 item pernyataan. 

Angket kematangan Karir siswa terdiri dari 50 aitem yang terbagi dalam 6 

aspek yang mencakup yaitu: Perencanaan karir (career planning), Eksplorasi 

karir (career exploration), Pengetahuan tentang membuat keputusan karir 

(decision making), Pengetahuan (informasi) tentang dunia kerja (world of work 

information), Pengetahuan tentang kelompok pekerjaan yang lebih disukai 

(knowledge of preferred occupational group), Realisasi keputusan karir 

(realisation). yang masing-masing aspek terdiri dari beberapa indikator yaitu: 

Dapat menentukan pekerjaan yang akan ditempuh selanjutnya, Mampu 

mengetahui informasi pekerjaan selanjutnya dari berbagai sumber. Mampu 
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menentukan pekerjaan selanjutnya setelah lulus dari pendidikan. Mampu 

menentukan pekerjaan selanjutnya sesuai dengan kemampuan diri, Mampu 

mengetahui kemampuan yang dimiliki sesuai dengan pekerjaan yang akan 

ditempuh selanjutnya, Mampu mengetahui pengetahuan dari pekerjaan yang 

akan ditempuh selanjutnya, Mampu memahami dari pekerjaan yang akan 

ditempuh selanjutnya, Mampu mengetahui kelebihan diri dalam menentukan 

pekerjaan yang akan ditempuh selanjutnya, Mampu mengetahui kelemahan diri 

dalam menentukan pekerjaan yangakan ditempuh selanjutnya. 

 
 

B. Uji Instrumen 

 

1. Uji Validitas 

 

Hasil analisis item setelah dilakukan ujicoba menunjukkan bahwa 

terdapat 13 aitem yang gugur, dengan koefisien daya beda jauh lebih kecil dari 

0,27 ; dengan demikian dalam angket kematangan Karir siswa ini terdapat 37 

aitem yang bisa digunakan dalam pengambilan data penelitian. Hasil 

selengkapnya atas perhitungan aitem-aitem yang valid skala keterampilan 

berbicara siswa dapat dilihat pada tabel 4.3. Secara lengkapnya disajikan 

perhitungan validitas angket kematangan karir dibawah ini: 
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No. thitung 𝑡tabel Status 

1. 0,252 0,144 Valid 

2. .569
**
 0,000 Valid 

3. 0,288 0,093 Valid 

4. .375
*
 0,026 Valid 

5. .418
*
 0,012 Valid 

6. 0,234 0,177 Tidak Valid 

7. .412
*
 0,014 Valid 

8. 0,039 0,822 Tidak Valid 

9. .346
*
 0,042 Valid 

10. -0,036 0,838 Tidak Valid 

11. .414
*
 0,013 Valid 

12. .593
**
 0,000 Valid 

13. .631
**
 0,000 Valid 

14. -0,201 0,246 Tidak Valid 

15. .480
**
 0,004 Valid 

16. .638
**
 0,000 Valid 

17. 0,201 0,246 Tidak Valid 

18. .446
**
 0,007 Valid 

19. .425
*
 0,011 Valid 

20. .343
*
 0,044 Valid 

21. 0,088 0,614 Tidak Valid 

22. 0,332 0,052 Valid 

23. .369
*
 0,029 Valid 

24. 0,177 0,308 Tidak Valid 

25. .551
**
 0,001 Valid 

 

No. thitung 𝑡tabel Status 

26. 0,169 0,331 Tidak Valid 

27. .373
*
 0,027 Valid 

28. .371
*
 0,028 Valid 

29. 0,080 0,647 Tidak Valid 

30. 0,257 0,135 Valid 

31. 0,283 0,099 Valid 

32. .519
**
 0,001 Valid 

33. 0,240 0,165 Valid 

34. .496
**
 0,002 Valid 

35. 0,158 0,365 Tidak Valid 

36. 0,236 0,173 Tidak Valid 

37. .675
**
 0,000 Valid 

38. .479
**
 0,004 Valid 

39. .340
*
 0,045 Valid 

40. 0,272 0,114 Valid 

41. .348
*
 0,041 Valid 

42. 0,266 0,123 Valid 

43. .353
*
 0,037 Valid 

44. .473
**
 0,004 Valid 

45. 0,331 0,052 Valid 

46. 0,204 0,239 Tidak Valid 

47. .507
**
 0,002 Valid 

48. .381
*
 0,024 Valid 

49. 0,216 0,213 Tidak Valid 

50. 0,304 0,076 Valid 

 

 

 

 

Tabel 4.3. Uji Validitas instrumen 
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Setelah t-hitung dibandingkan dengan t-tabel pada taraf signifikasi 5% dan N = 30, 

maka dari 50 butir angket yang di uji cobakan dinyatakan 13 butir angket yang tidak 

valid, sehingga 37 butir yang valid digunakan untuk menjaring data penelitian. Secara 

lengkapnya disajikan perhitungan validitas angket kematangan karir siswa dibawah ini: 

Tabel 4.4. Distribusi Penyebaran Butir-butir Pernyataan Angket 

Kematangan Karir Siswa setelah Uji Coba 

 

No 
. 

Aspek Indikator 
No Pernyataan Item 

Jlh 
+ Ggr - Ggr 

 

 
1. 

 
Perencanaan 

karir (career 

planning) 

Dapat menentukan 

pekerjaan yangakan 
ditempuh selanjutnya 

 

1,2,5 
 

6 
 

3,4 
 

- 
 

6 

Mempersiapkan atau 
memilih arah karir yang 

sesuai dengan potensi diri 

 

9,11 
 

8, 
 

7 
 

10 
 

5 

 

 
2. 

 
Eksplorasi karir 

(career 

exploration) 

Mampu mengetahui 

informasi pekerjaan 

selanjutnya dari berbagai 
sumber 

 

12,13, 

15 

 
- 

 
19 

 
14 

 
5 

mengumpulkan informasi 
karir dari berbagai sumber 

16,18, 
20 

- - 17 4 

 

 

 
3. 

 
Pengetahuan 

tentangmembuat 

keputusan karir 

(decision 

making) 

Mampu menentukan 

pekerjaan selanjutnya 

setelah lulus dari 

pendidikan 

 
22,25 

 
21,24 

 
23 

 
26 

 
6 

Mampu menentukan 

pekerjaan selanjutnya 

sesuai dengan kemampuan 

diri 

 

27,28, 

30 

 
- 

 
- 

 
29 

 
4 

 

 

 

 

4. 

 
Pengetahuan 
(informasi) 

tentangdunia 

kerja (world of 

work 

information) 

Mampu mengetahui 

kemampuan yangdimiliki 

sesuai dengan pekerjaan 

yangakan ditempuh 

selanjutnya 

 
 

31,32, 

 
 

- 

 
 

33 

 
 

- 

 
 

3 

Mampu mengetahui tugas- 

tugas pekerjaan dalam 

suatu jabatan dan perilaku- 
perilaku dalam bekerja 

 
34,37 

 
36 

 
- 

 
35 

 
4 

6 
Pengetahuan 
tentang 

Mampu mengetahui 
pengetahuan dari pekerjaan 

38,40 - 39 - 3 
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 kelompok 

pekerjaan yang 

lebih disukai 

(knowledge of 

preferred 

occupational 
group) 

yangakan ditempuh 
selanjutnya 

     

Mampu memahami dari 

pekerjaan yangakan 

ditempuh selanjutnya 

 
 

41,43 

 
 

- 

 
 

42 

 
 

- 

 
 

3 

 

 

 

 
7 

 

 

 
Realisasi 
keputusan karir 

(realisation) 

Mampu mengetahui 

kelebihan diri dalam 

menentukan pekerjaan 

yangakan ditempuh 
selanjutnya 

 
 

44,45 

 
 

- 

 
 

- 

 
 

46 

 
 

3 

Mampu mengetahui 

kelemahan diri dalam 

menentukan pekerjaan 

yangakan ditempuh 

selanjutnya 

 
47,48, 

50 

 
 

- 

 
 

- 

 
 

49 

 
 

4 

 Jumlah 29 5 8 8 50 
 

C. Uji Reliabilitas Instrumen 

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa ada 13 aitem yang gugur karena koefisien 

daya beda itemnya jauh di bawah 1,629, sedangkan 37 aitem yang valid memiliki 

koefisien daya beda yang bergerak mulai dari 0,310 sampai dengan 0,710 dengan 

p < 0,05. Selanjutnya dari hasil uji reliabilitas diketahui angket kematangan karir 

siswa ini memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,827 dengan p < 0,01; dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa angket kematangan karir siswa ini andal untuk 

mengungkap tentangkematanga karir siswa. 

 

Reliabilitas angket kematangan karir siswa dihitung dengan menggunakan 

rumus alfa (𝛼) seperti berikut ini 
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No. XA XA² 

1. 142 20164 

2. 105 11025 

3. 158 24964 

4. 147 21609 

5. 145 21025 

6. 143 20449 

7. 141 19881 

8. 143 20449 

9. 138 19044 

10. 157 24649 

11. 142 20164 

 

No. XA XA² 

19. 150 22500 

20. 137 18769 

21. 144 20736 

22. 157 24649 

23. 166 27556 

24. 144 20736 

25. 135 18225 

26. 130 16900 

27. 135 18225 

28. 146 21316 

29. 135 18225 

 

 

 

 

Tabel 4.5. Uji reliabilitas instrument 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,827 50 

 
Sehingga reabilitas yang diperoleh dari angket kematangan karir siswa 

memiliki hasil 𝑟11 = 0,827 setelah dibandingkan dengan indeks kolerasi termasuk 

dalam kolerasi yang tinggi. Berdasarkan hasil pemeriksaan dan skoring yang 

dilakukan pada angket kematangan karir siswa. Atas dasar hasil tersebut sehingga 

hanya 30 siswa saja yang diikut sertakan sebagai sampel dalam penelitian ini. 

 
D. Analisis Data Penelitian 

 

1. Data Responden Pre-test Angket Kematangan Karir Siswa 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari angket penelitian kematangan karir 

siswa dengan jumlah responden 13 orang siswa memperoleh skor terendah = 

105, tertinggi = 172, rata-rata (M) = 141 dan Standard Deviasi (SD) = 11,2. 

Perhitungan selengkapnya yaitu: 

Tabel 4.6. Data Pre-test Angket Kematangan Karir Siswa 
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No. XB XB² 

1. 150 22500 

2. 172 29584 

3. 145 21025 

4. 142 20164 

5. 148 21904 

6. 131 17161 

7. 146 21316 

8. 144 20736 

9. 157 24649 

10. 122 14884 

11. 151 22801 

12. 175 30625 

13. 142 20164 

14. 134 17956 

15. 145 21025 

16. 141 19881 

17. 160 25600 

18. 144 20736 

 

No. XB XB² 

19. 151 22801 

20. 165 27225 

21. 155 24025 

22. 164 26896 

23. 165 27225 

24. 152 23104 

25. 172 29584 

26. 161 25921 

27. 161 25921 

28. 153 23409 

29. 166 27556 

30. 135 18225 

31. 130 16900 

32. 135 18225 

33. 146 21316 

34. 135 18225 

35. 172 29584 

 

 

 

 

  
 

 

2. Data Responden Post-test Angket Kematangan Karir Siswa 
 

Berdasarkan data yang diperoleh dari angket penelitian angket kematangan 

karir siswa ini, didapatkan hasil sebagai berikut: jumlah responden 13 orang 

siswa memperoleh skor terendah = 122, tertinggi = 175, rata-rata (M) = 150,4 

dan standard Deviasi (SD) = 13,35. Perhitungan : 

Tabel 4.7. Data Post-test Angket Kematangan Karir Siswa 
 

30. 172 29584 

31. 151 22801 

32. 155 24025 

33. 134 17956 

34. 134 17956 

35. 136 18496 

 

12. 133 17689 

13. 138 19044 

14. 141 19881 

15. 144 20736 

16. 137 18769 

17. 146 21316 

18. 132 17424 
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E. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan sebagai syarat melakukan 

analisis data. Uji normlitas dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model- 

model penelitian tersebut adalah data berdistribusi normal. Jika 

menggunakan uji statistik, misalnya menggunakan uji kolmogorov smirnov, 

variabel dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansinya lebih dari 

atau sama dengan 0,05. Sebaliknya jika signifikansi kurang dari 0,05 maka 

variabel atau data dinyatakan tidak berdistribusi normal. 

Untuk menguji hipotesisi dengan teknik Kolmogorov smirnov. 

 

Tabel 4.8 

Uji normalitas kolmogorov smirnov pada pretest dan posttest 

 

 

 

I 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
I 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
I 

 
 

 
 

 

I 
 

 
 

 

 
I 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 
Berdasarkan tabel diatas, hasil uji normalitas dengan menggunakan SPSS 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal karena data signifikansi lebih besar 

PRETEST 

(Sebelum 

Pelayanan) 

POSTTEST 

(Sesudah 

Pelayanan) 

N 30 30 
Normal Parameters

a,b
 Mean 

i 142,66 150,49 

Std. 
iDeviation 

11,695 13,552 

Most iExtreme Absolute 
iDifferences 

0,130 0,087 

Positive 0,130 0,087 

Negative -0,124 -0,073 

Test iStatistic 0,130 0,087 
I 

Asymp. iSig. i(2-tailed) .140
c
 .200

c,d
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dari, 0,05. Nilai data sugnifikan untuk data pretest sebesar 140 dan data posttest 

sebesr 200 yang melebihi 0,05 maka data dapat disimpulkan bahwa data penelitian 

ini berdistribusi normal. 

F. Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan metode perhitungan yang dilakukan di dalam rumus Wilcoxon 

Signed rank Test, nilai-nilai yang di dapat adalah: nilai mean rank dan sum of ranks 

dari kelompok negatif ranks, positive ranks dan ties. Negatif ranks artinya sampel 

dengan nilai kelompok kedua (posttest) lebih rendah dari nilai kelompok pertama 

(pretest). 

Positive ranks adalah sampel dengan nilai kelompok kedua (posttest) 

lebih tinggi dari nilai kelompok pertama (pretest). 

Sedangkan ties adalah nilai kelompok kedua (posttest) sama besarnya 

dengan nilai kelompok pertama (pretest). Simbol N menunjukkan jumlahnya, 

Mean Rank adalah peringkat rata-ratanya dan sum of ranks adalah jumlah dari 

peringkatnya. 

Tabel 4.9. Wilcoxon Signed Rank Test Output 

Test Statisticsa 

 Sesudah Pelayanan - Sebelum Pelayanan 

Z -2.278
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,023 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank Test, maka nilai Z yang 

didapat sebesar -2,278 dengan p value (Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,023 di mana 
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kurang dari batas kritis penelitian 0,05 sehingga keputusan hipotesis adalah 

menerima H1 atau yang berarti terdapat perbedaan bermakna antara kelompok 

pretest dan posttest. 

 

4.3. Pembahasan Hasil Penelitian 

 
Kematangan karir merupakan salah satu aspek yang penting yang dimiliki 

oleh setiap individu agar individu mempunyai gambaran yang jelas tentang masa 

depannya. Masih banyaknya peserta didik yang belum memperoleh gambaran 

tentang karir yang akan dipilihnya akan menjadi sulit untuk menentukan karir 

mereka. Kematangan karir ditandai dengan proses kedewasaan yang ada pada diri 

peserta didik dalam kaitannya menuju karir yang sesuai pilihan. 

Ada berbagai permasalahan yang dialami oleh peserta didik bahwa mereka 

belum mengerti tentang kematangan karir yang dimilikinya, dan hal tersebut 

nampak dalam berbagai masalah baik yang berkaitan dengan pemilihan studi 

lanjut atau ketika akan langsung terjun ke dunia pekerjaan. Kematangan karir 

ditandai dengan adanya kemampuan dalam memutuskan sesuatu dan tanggung 

jawab yang akan diambil nantinya. Seperti yang dijelaskan Super (Winkel dan Sri 

Hastuti, 2004: 633) konsep kematangan karir yang ditunjukkan oleh keberhasilan 

individu dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan vokasionalnya seperti, 

kemampuan membuat rencana, tanggung jawab, serta kesadaran akan segala 

faktor internal dan eksternal yang harus dipertimbangkan dalam membuat pilihan 

karir. 
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Penyebab rendahnya kematangan karir peserta didik yang ditunjukkan 

dengan rendahnya peserta didik yang merencanakan karir, rendahnya peserta didik 

yang mencari informasi karir, kurangnya pengetahuan tentang membuat 

keputusan karir, kurangnya pengetahuan tentang dunia kerja, hanya 

mengandalkan ketrampilan terbatas dengan pengetahuan dunia kerja yang minim, 

kurangnya pengetahuan tentang kelompok pekerjaan yang lebih disukai dan 

rendahnya realisasi keputusan Karir peserta didik. padahal kematangan karir 

merupakan kompetensi inti yangharus dimiliki oleh peserta didik. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa kematangan karir 

adalah proses perkembangan ke arah kedewasaan hal ini perlu dimiliki siswa untuk 

jenjang karir yang dimulai sejak dini. Menurut Crites mendefinisikan kematangan 

karir merupakan kemampuan individu untuk membuat pilihan karir, yang meliputi 

penentuan keputusan karir, pilihan yang realistik dan konsisten. Berdasarkan 

penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kematangan karir adalah kemampuan 

seseorang dalam memilih karir 

Super 2010 (dalam Sungadi; 2017) berpendapat bahwa keberhasilan dan 

kesiapan remaja untuk memenuhi tugas-tugas terorganisir yang terdapat dalam 

setiap tahapan perkembangan karir adalah definisi dari kematangan karir. 

Berdasarkan penjelsan diatas dapat disimpulkan bahwa kematangan karir menurut 

super keberhasilan dan kematangan peserta didik yang telah matang dalam 

merencanakan karir. 

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kematangan 

karir adalah kemampuan individu untuk membuat pilihan karir dalam proses 
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menuju kedewasaan sebagai bekal pada karir masa mendatang. Kematangan karir 

juga merupakan hubungan antara usia individu dengan tugas-tugas dan peranan 

yang sesuai dengan tahap perkembangan. Menurut Super kematangan karir terdiri 

dari: 

a. Perencanaan Karir (Career Planning) 

 

Dimensi ini mengukur tingkat perencanaan melalui sikap terhadap masa 

depan. Individu memiliki kepercayaan diri, kemampuan untuk dapat belajar 

dari pengalaman, menyadari bahwa dirinya harus membuat pilihan pendidikan 

dan pekerjaan, serta mempersiapkan diri untuk membuat pilihan tersebut. Nilai 

rendah pada dimensi careerplanning menunjukkan bahwa individu tidak 

merencanakan masa depan di dunia kerja dan merasa tidak perlu untuk 

memperkenalkan diri atau berhubungan dengan pekerjaan. Nilai tinggi pada 

dimensi career planning menunjukkan bahwa individu ikut berpartisipasi 

dalam aktivitas perencanaan karir yaitu belajar tentang informasi karir, 

berbicara dengan orang dewasa tentang rencana karir, mengikuti kursus dan 

pelatihan yang akan membantu dalam menentukan karir, berpartisipasi dalam 

kegiatan ekstrakulikuler dan bekerja paruh waktu. 

b. Eksplorasi Karir (Career Exploration) 
 

Dimensi ini mengukur sikap terhadap sumber informasi. Individu berusaha 

untuk memperoleh informasi mengenai dunia kerja serta menggunakan 

kesempatan dan sumber informasi yang berpotensial seperti orangtua, teman, 

guru, dan konselor. Nilai rendah pada dimensi career exploration 
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menunjukkan bahwa individu tidak perduli dengan informasi tentang bidang 

dan tingkat pekerjaan. 

c. Pengetahuan Tentang Membuat Keputusan Karir (Career Decision Making) 

Dimensi ini mengukur pengetahuan tentang prinsip dan cara pengambilan 

keputusan. Individu memiliki kemandirian, membuat pilihan pekerjaan yang 

sesuai dengan minat dan kemampuan, kemampuan untuk menggunakan 

metode dan prinsip pengambilan keputusan untuk menyelesaikan masalah 

termasuk memilih pendidikan dan pekerjaan. Nilai rendah pada dimensi career 

decisionmaking menunjukkan bahwa individu tidak tahu apa yang harus 

dipertimbangkan dalam membuat pilihan. Hal ini berarti individu tidak siap 

untuk menggunakan informasi pekerjaan yang telah diperoleh untuk 

merencanakan karir. Nilai tinggi pada dimensi career decision making 

menunjukkan bahwaindividu siap mengambil keputusan. 

d. Pengetahuan Tentang Dunia Kerja (World Of Word Information) 
 

Dimensi ini mengukur pengetahuan tentang jenis-jenis pekerjaan, cara untuk 

memperoleh dan sukses dalam pekerjaan serta peran-peran dalam dunia 

pekerjaan. Nilai rendah pada dimensi worldof work information menunjukkan 

bahwa individu perlu untuk belajar tentang jenis-jenis pekerjaan dan tugas 

perkembangan karir. Individu kurang mengetahui tentang pekerjaan yang 

sesuai dengannya. Nilai tinggi pada dimensi world of work information 

menunjukkan bahwa individu dengan wawasan yang luas dapat menggunakan 

informasi pekerjaan untuk diri sendiri dan mulai menetapkan bidang serta 

tingkat pekerjaan. 
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e. Pengetahuan Tentang Kelompok Pekerjaan Yang Lebih Disukai (Knowledge 

of Preferred Occupational Group) 

Dalam aspek ini adalah siswa diberi kesempatan untuk memilih satu dari 

beberapa pilihan pekerjaan, dan kemudian ditanyai mengenai hal- hal yang 

berkaitan dengan pekerjaan tersebut. Mengenai persyaratan, tugas- tugas, 

faktor-faktor dan alasan yang mempengaruhi pilihan pekerjaan dan 

mengetahui resiko-resiko dari pekerjaan yang dipilihnya. Indikator pada aspek 

ini adalah pemahaman mengenai tugas dari pekerjaan yang diinginkan, 

memahami persyaratan dari pekerjaan yang diinginkan, mengetahui faktor dan 

alasan yang mempengaruhi pilihan pekerjaan yang diminati dan mampu 

mengidentifikasi resiko-resiko yang mungkin muncul dari pekerjaan yang 

diminati. 

f. Realisasi Keputusan Karir (Realisation) 

 

Realisasi keputusan karir adalah perbandingan antara kemampuan individu 

dengan pilihan karir pekerjaan secara realistis. Aspek ini antara lain: memiliki 

pemahaman yang baik tentang kekuatan dan kelemahan diri berhubungan 

dengan pekerjaan yang diinginkan, mampu melihat faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat karir yang diinginkan, mampu mengambil 

manfaat membuat keputusan karir yang realistic. Kesimpulan dari beberapa 

pendapat tersebut yaitu kematangan karir memiliki dimensidimensi atau faktor 

yang mempengaruhinya antara lain perencanaan karir, eksplorasi karir, 

pengetahuan tentang pembuatan keputusan karir, informasi mengenai dunia 
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kerja, pengatahuan kelompok pekerjaan yang lebih disukai dan realisasi 

keputusan karir. 

Sedangkan Crites (Levinson, 1998: 475), mendefinisikan kematangan karir 

individu sebagai kemampuan individu untuk membuat pilihan karir, yang meliputi 

penentuan keputusan karir, pilihan yang realistik dan konsisten. Pengertian 

kematangan karir jauh lebih luas daripada sekedar pemilihan pekerjaan, karena 

akan melibatkan kemampuan individu baik dalam dalam membuat keputusan karir 

maupun aktivitas perencanaan karir. Kematangan karir mengarah pada 

pengenalan karir secara menyeluruh, diawali dengan pengenalan potensi diri, 

memahami lapangan kerja yang sebenarnya, merencanakan sampai dengan 

menentukan pilihan karir yang tepat. 

Kematangan karir menjadi suatu hal yang sangat penting sebab menjadi dasar 

apa yang akan dilakukan dikehidupan kedepannya nanti. Tidak adanya 

kematangan karir dalam diri peserta didik akan menimbulkan dampak 

terbengkalainya cita-cita seperti apa yang diharapkan masing-masing individu. 

Pilihan karir juga berpengaruh didalam sisi akademik siswa disekolah. Sesuai 

dengan pendapat (dalam Hidayati 2015, p.3-4) pada hakekatnya, informasi karir 

merupakan salah satu bentuk pelayanan dalam bimbingan karir yang berisikan 

sejumlah data, fakta yang dapat menggambarkan keadaan diri seseorang, dengan 

segala potensinya, ruang lingkup pendidikan dan pekerjaan serta seluk beluk 

keduanya. Peserta didik yang memiliki konsep perencanaan kematangan karirnya 

biasanya akan memiliki motivasi tinggi untuk bersekolah dengan sungguh- 

sungguh dan meminimalisir permasalahan-permasalahan mengenai tingkah laku 
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didalam sekolah. Adanya peta konsep mengenai karir masa depan menjadikan 

mereka memiliki kepercayaan diri untuk melaksanakan apa yang telah mereka 

rencanakan. 

Kematangan karir merupakan gambaran sikap dan kompetensi yang dimiliki 

peserta didik dalam menentukan pilihan karirnya. peserta didik yang memiliki 

kematangan karir yang tinggi akan mampu mengambil keputusan pilihan karirnya. 

sedangkan peserta didik yang tidak mempunyai kematangan karir akan mengalami 

kesulitan dalm menentukan pilihan karir kedepannya. dengan kematangan karir 

peserta didik mampu merencanakan masa depannya dengan baik serta akan 

berdampak pada kebahagiaan hidup 

Layanan informasi karir yang ada dalam bimbingan dan konseling berfungsi 

untuk memberikan informasi kepada siswa untuk memilih apa yang ingin dipilih 

dalam pekerjaan dan pendidikan agar siswa memiliki pilihan yang jelas untuk 

mencapai tujuannya. Pemahaman yang diperoleh melalui layanan informasi ini 

digunakan sebagai bahan acuan dalam mengembangkan cita-cita pada 

pengambilan keputusan karir (Hidayati, 2015; Purwanta, 2019). Kurangnya 

pemahaman informasi karir akan menyebabkan siswa belum siap dan belum 

matangdalam memutuskan karirnya di masa depan (Kosine dkk., 2008). 

Layanan informasi merupakan kegiatan memberikan pemahaman kepada 

individu-individu yang berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan 

untuk m enjalani suatu tugas atau kegiatan, atau untuk menentukan arah suatu 

tujuan atau rencana yang dikehendaki. Dengan demikian, layanan informasi itu 
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pertama- tama merupakan perwujudan dari fungsi pemahaman dalam bimbingan 

dan konseling 

Tujuan layanan informasi ada dua macam yaitu secara umum dan khusus. 

Secara umum agar terkuasainya informasi tertentu sedangkan secara khusus 

terkait dengan fungsi pemahaman (paham terhadap informasi yang diberikan) dan 

memanfaatkan informasi dalam penyelesaian masalahnya. Layanan informasi 

menjadikan individu mandiri yaitu memahami dan menerima diri dan lingkungan 

secara positif, objektif dan dinamis, mampu mengambil keputusan, mampu 

mengarahkan diri sesuai dengan kebutuhannya tersebut dan akhirnya dapat 

mengaktualisasikan dirinya. Adapun tujuan yang ingin dicapai dengan penyajian 

informasi adalah sebagai berikut: 

a. Para siswa dapat mengorientasikan dirinya kepada informasi yang 

diperolehnya terutama untuk kehidupannya, baik semasa masih sekolah 

maupun setelah menamatkan sekolah; 

b. Para siswa mengetahui sumber-sumber informasi yang diperlukan; 
 

c. Para siswa dapat menggunakan kegiatan kelompok sebagai sarana 

memperoleh informasi; dan 

d. Para siswa dapat memilih dengan tepat kesempatan-kesempatan yang ada 

dalam lingkungannya sesuai dengan minat dan kemampuanya. 

Kematangan karir merupakan sikap dan kompetensi yang berperan untuk 

pengambilan keputusan karir. Sikap dan kompetensi inilah yang menjadi dasar 

individu menentukan karir yang tepat. Kemampuan individu mengembangkan 

kemampuan diri sesuai dengan pendidikan dan keahlian yang dimiliki. Memahami 
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karir yang akan ditekuni dan kemampuan individu dalam mengolah informasi 

mengenai karir merupakan unsur penting untuk mencapai kematangan karir. 

Individu   mampu   mencapai   kematangan   karir,   bila   dapat 

mengembangkan dua dimensi penting, yakni kognitif dan afektif. Dimensi 

kognitif menunjang kemampuan menentukan keputusan karir, sedangkan dimensi 

afektif merupakan sikap dalam perkembangan karir kedepan. Selain itu, 

dibutuhkan kemampuan individu dalam menyadari pentingnya peranan 

perencanaan karir, mengeksplorasi karir, memahami pengetahuan tentang 

membuat keputusan, memahami pengetahuan (informasi) tentang dunia kerja, 

pengetahuan tentang kelompok pekerjaan yang disukai, dan merealisasikan 

keputusan karir. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan layanan informasi 

adalah supaya para siswa memperoleh informasi yang relevan dalam rangka 

memilih dan mengambil keputusan secara tepat guna pencapaian pengembangan 

diri secara optimal. Dalam penelitian ini tujuan dari layanan informasi adalah 

membekali siswa dengan berbagai informasi tentang potensi diri sehingga siswa 

mampu meningkatkan pemahaman potensi diri guna mencapai kualitas hidup yang 

lebih baik. 



 

 

BAB     V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis laksanakan mengenai tinggi 

rendahnya kematangan karir siswa pada siswa SMA Harapan Mekar Tahun Ajaran 

2021/2022. Maka penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut yakni : 

1. Berdasarkan metode perhitungan yang dilakukan di dalam analisis Wilcoxon 

Signed rank Test, nilai-nilai yang di dapat adalah: nilai mean rank dan sum of 

ranks dari kelompok negatif ranks, positive ranks dan ties. Negatif ranks 

artinya sampel dengan nilai kelompok kedua (posttest) lebih rendah dari nilai 

kelompok pertama (pretest). 

2. Positive ranks adalah sampel dengan nilai kelompok kedua (posttest) lebih 

tinggi dari nilai kelompok pertama (pretest). Sedangkan ties adalah nilai 

kelompok kedua (posttest) sama besarnya dengan nilai kelompok pertama 

(pretest). Simbol N menunjukkan jumlahnya, Mean Rank adalah peringkat 

rata-ratanya dan sum of ranks adalah jumlah dari peringkatnya. 

3. Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank Test, maka nilai Z 

yang didapat sebesar -2,278 dengan p value (Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 

0,023 di mana kurang dari batas kritis penelitian 0,05 sehingga keputusan 

hipotesis adalah menerima H1 atau yang berarti terdapat perbedaan bermakna 

penegmbangan antara kelompok pretest dan posttest. 
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5.2. Saran 

 

Berdasarkan hasl penelitian dan kesimpulan yangtelah dikemukakan maka 

penulis memberikan saran-saran yakni : 

1. Bagi Siswa 

 

Diharapkan Bagi Siswa. Dapat menambah pengetahuan kepada siswa tentang 

adanya layanan informasi yang dapat membantu siswa dalam menentukan 

karir mereka ke depan. 

2. Bagi Guru BK 

 

Diharapkan kepada Guru BK. Dapat memberikan informasi tentang 

pentingnya layanan informasi berbasis karir untuk memberikan pemahaman 

lebih kepada siswa dalam menentuan karirnya setelah menyelesaikan 

sekolahnya. 

3. Bagi peneliti 

 

Diharapkan Bagi Peneliti. Memberikan khazanah pengetahuan baru, baik dari 

segi wawasan, dan pengalaman yang berharga serta bermanfaat bagi peneliti 

dalam mengembangkan kompetensi sebagai calon guru BK di tingkat sekolah 

menengah atas. 

4. Bagi Orang Tua 
 

Diharapkan kepada orang tua untuk dapat memotivasi dan memberikan 

dukungan penuh kepada anak-anaknya dan memberikan perhatian yang 

cukup dan yang berkualitas serta memberikan contoh agar anak memiliki 

dorongan yang kuat dan semangat dengan adanya perhatian orang tua dalam 

mendidik anak untuk mengarahkan kepada sehingga siswa dapat 
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mendapatkan hasil yang optimal dan mampu meningkatkan kematangan 

karirnya demi masa depan 
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ANGKET PENELITIAN 

 

I . Petunjuk Pengisian Angket 

1. Angket ini adalah untuk keperluan penelitian dalam rangka penulisan proposal 
2. Diharapkan kepada anda, jawablah pertanyaan dengan jujur dan sesuai dengan 

keadaan anda sebenarnya. 

3. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang disediakan yang sesuai dengan keadaan 

diri anda 

4. Kepada anda selamat mengerjakan, sebelum dan sesudahnya saya ucapkan terima 

kasih 

 

II. Identitas 

Nama : 
L / P : 

Kelas : 

Umur : 

Sekolah : 

 
 

III. Daftar Pertanyaan Angket Instrumen Kematangan Karir 

 

 

No. 

 

Pernyataan 
Sangat 

Setuju 

 

Setuju 
Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 
Setuju 

1. Saya sudah merencanakan hal yang akan saya 
lakukan setelah tamat sekolah 

    

2. Saya sering menggunakan internet untuk mencari 
informasi tentang karier 

    

3. Saya kurang menyadari bahwa perencanaan karier 
sejak awal itu penting 

    

4. Saya jarang mengetahui tentang karier melalui 
media apapun 

    

5. Saya memiliki target untuk sukses dalam pekerjaan 
saya kelak 

    

6. Saya mempelajari seluk-beluk pekerjaan yang akan 
saya diambil 

    

7. Merencanakan karir untuk saat ini adalah hal yang 
belum pentingbagi saya 

    

8. Dalam memilih karir saya selalu memikirkan 
dengan matang 

    

9. Saya mempuyai beberapa alternatif dalam 
perencanaan karier untuk masa depan 

    



 

 

10. Saya tidak perlu repot-repot memikirkan pilihan 
karir karena orangtua saya sudah menentukannya. 

    

11. Saya menyediakan waktu khusus untuk melakukan 
aktivitas yangberkaitan dengan karier saya 

    

12. Saya aktif mencari informasi yang berkaitan dengan 
karier yang saya sukai 

    

 

13. 

Saya menyadari bahwa dengan banyak bergaul 

dengan orang yang berkarier dalam bergaul dengan 

orang yang berkarier dalam bidang yang saya sukai, 

saya memperoleh banyak informasi tentang karier 
saya 

    

14. Saya malu bertanya kepada orang lain mengenai 
karier yang saya sukai 

    

15. Saya yakin pilihan karier saya sesuai dengan 
kemampuan yang saya miliki. 

    

16. Saya memahami kemampuan yang saya miliki 
secara keseluruhan 

    

17. Saya tidak pernah bertanya kepada guru tentang 
karier yang saya sukai 

    

18. Saya suka membaca buku yang berkaitan dengan 
karier yang saya sukai 

    

19. Saya belum yakin dengan bakat yang saya miliki.     

20. Saya senang berdiskusi     

21. Saya mengetahui sarana yang saya butuhkan kalau 
saya bekerja dalam bidangkarier saya 

    

22. Saya mampu mengidentifikasi masalah yang 
berkaitan dengan karier yang saya inginkan 

    

23. Pilihan karier saya adalah tidak sepenuhnya dari 
keinginan saya sendiri. 

    

24. Saya memiliki gambaran mengenai beban kerja di 
bidang karier saya dan upah yangakan saya peroleh 

    

25. Saya mengumpulkan fakta-fakta terbaru tentang 
karier yang saya sukai 

    

26. Saya tidak siap menerima seluruh resiko atas pilihan 
karier saya 

    

27. Saya selalu mendengarkan masukan dari orang lain 
mengenai bidangkarier saya 

    

28. 
Pada saat memutuskan sesuatu, saya 

mempertimbangkan seluruh 
konsekuensi yangakan saya terima 

    

29. Saya tidak yakin dengan karier saya di masa depan     

30. Saya mampu memutuskan pilihan karier     



 

 

 berdasarkan pemikiran dan pengetahuan yang saya 
miliki 

    

31. 
Saya sering malakukan aktivitas yang sesuai dengan 

minat dan kemampuan saya yang berhubungan 
dengan karier saya 

    

32. Saya rasa pilihan jurusan yang saya ambil nantinya 
akan membantu dalam mencapai karir. 

    

33. 
Saya belum mengetahui persyaratan apa saja yang 

harus saya penuhi untuk memasuki dunia kerja yang 
sesuai dengan karier yang saya inginkan 

    

34. 
Pilihan jurusan yang saya ambil memberikan 
engetahuan yang saya perlukan dalam memahami 

karir saya 

    

35. Kemampuan yang saya miliki tidak cukup untuk 
membantu saya sukses dalam karier saya kelak 

    

36. 
Saya sadar bahwa untuk memasuki dunia kerja yang 

saya inginkan, saya harus mampu bersaing dengan 
orang lain 

    

37. Minat dan bakat saya sangat sesuai dengan karier 
yangakan saya geluti 

    

38. Kemampuan yang saya miliki cukup untuk 
membuat saya sukses di karier saya kelak 

    

39. Saya belum memiliki gambaran tentang orang- 
orang yangakan menjadi teman kerja 

    

40. Saya sungguh memahami tugas pokok dalam bidang 
pekerjaan yang sesuai dengan karier saya 

    

41. Saya mengetahui sarana yang saya butuhkan kalau 
saya bekerja dalam bidangkarier saya 

    

42. Saya merasa sekolah bukan tempat yang tepat dan 
sesuai dengan ketentuan karir yang saya pilih 

    

43. 
Saya menyadari pentingnya kemampuan kerjasama 

dalam bidang karier yang mau 
saya masuki 

    

44. 
Saya sungguh memiliki pemahaman yang baik 
tentang kekuatan dan kelemahan saya yang 

berhubungan dengan karier yang saya inginkan 

    

45. 
Saya sungguh  sadar  bahwa keterampilan 

berkomunikasi yang baik akan  menunjang 
keberhasilan saya dalam bidang karier saya 

    

46. Saya merasa kesulitan menemukan cara untuk 
mengatasi kelemahan-kelemahan saya 

    

47. Saya mampu melihat faktor-faktor yangmendukung 
dan menghambat karier 

    



 

 

48. Saya mampu memilih salah satu alternatif pekerjaan 
yang sesuai dengan karier saya 

    

49. 
Saya belum yakin akan kemampuan saya untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja saya 
kelak 

    

50. 
Walaupun semakin banyak saingan dalam mencari 

pekerjaan, saya yakin mampu memperjuangkan 
cita-cita saya 

    



Lampiran 3. Perhitungan Validitas Instrumen Kematangan Karir 
 

 
 

  

No. thitung 𝑡tabel Status 

26. 0,169 0,331 Tidak Valid 

27. .373
*
 0,027 Valid 

28. .371
*
 0,028 Valid 

29. 0,080 0,647 Tidak Valid 

30. 0,257 0,135 Valid 

31. 0,283 0,099 Valid 

32. .519
**
 0,001 Valid 

33. 0,240 0,165 Valid 

34. .496
**
 0,002 Valid 

35. 0,158 0,365 Tidak Valid 

36. 0,236 0,173 Tidak Valid 

37. .675
**
 0,000 Valid 

38. .479
**
 0,004 Valid 

39. .340
*
 0,045 Valid 

40. 0,272 0,114 Valid 

41. .348
*
 0,041 Valid 

42. 0,266 0,123 Valid 

43. .353
*
 0,037 Valid 

44. .473
**
 0,004 Valid 

45. 0,331 0,052 Valid 

46. 0,204 0,239 Tidak Valid 

47. .507
**
 0,002 Valid 

48. .381
*
 0,024 Valid 

49. 0,216 0,213 Tidak Valid 

50. 0,304 0,076 Valid 

 

No. thitung 𝑡tabel Status 

1. 0,252 0,144 Valid 

2. .569
**
 0,000 Valid 

3. 0,288 0,093 Valid 

4. .375
*
 0,026 Valid 

5. .418
*
 0,012 Valid 

6. 0,234 0,177 Tidak Valid 

7. .412
*
 0,014 Valid 

8. 0,039 0,822 Tidak Valid 

9. .346
*
 0,042 Valid 

10. -0,036 0,838 Tidak Valid 

11. .414
*
 0,013 Valid 

12. .593
**
 0,000 Valid 

13. .631
**
 0,000 Valid 

14. -0,201 0,246 Tidak Valid 

15. .480
**
 0,004 Valid 

16. .638
**
 0,000 Valid 

17. 0,201 0,246 Tidak Valid 

18. .446
**
 0,007 Valid 

19. .425
*
 0,011 Valid 

20. .343
*
 0,044 Valid 

21. 0,088 0,614 Tidak Valid 

22. 0,332 0,052 Valid 

23. .369
*
 0,029 Valid 

24. 0,177 0,308 Tidak Valid 

25. .551
**
 0,001 Valid 

 



Lampiran 4. Uji Reliabilitas Instrumen Kematangan Karir 
 

 

Scale: ALLVARIABLES 

Case Processing 
Summary 

 
 
 
 

i 

 
 

 
 

 
 

a. Listwise deletion 
based on all variables in 
the procedure. 

 

Reliability 
Statistics 

 

Cronbach's Alpha 

 

N of Items 

0,827 50 

 

Uji reliabilitas instrument 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,827 50 

N % 

Cases Valid 35 100,0 
Excluded

a
 

i 

0 0,0 

Total 35 100,0 

 



Lampiran 5. Instrumen Penelitian (Setelah Ujicoba) 
 

 

ANGKET PENELITIAN 

 

I . Petunjuk Pengisian Angket 

1. Angket ini adalah untuk keperluan penelitian dalam rangka penulisan proposal 
2. Diharapkan kepada anda, jawablah pertanyaan dengan jujur dan sesuai dengan 

keadaan anda sebenarnya. 

3. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang disediakan yang sesuai dengan keadaan 

diri anda 

4. Kepada anda selamat mengerjakan, sebelum dan sesudahnya saya ucapkan terima 

kasih 

 

II. Identitas 

Nama : 
L / P : 

Kelas : 

Umur : 

Sekolah : 

 
 

III. Daftar Pertanyaan Angket Instrumen Kematangan Karir 

 

 
No. 

 
Pernyataan 

Sangat 
Setuj 

u 

 
Setuju 

Tidak 
Setuj 

u 

Sangat 

Tidak 

Setuj 
u 

1. Saya sudah merencanakan hal yang akan saya 
lakukan setelah tamat sekolah 

    

2. Saya sering menggunakan internet untuk mencari 
informasi tentang karier 

    

3. Saya kurang menyadari bahwa perencanaan karier 
sejak awal itu penting 

    

4. Saya jarang mengetahui tentang karier melalui media 
apapun 

    

5. Saya memiliki target untuk sukses dalam pekerjaan 
saya kelak 

    

6. Merencanakan karir untuk saat ini adalah hal yang 
belum pentingbagi saya 

    

7. Saya mempuyai beberapa alternatif dalam 
perencanaan karier untuk masa depan 

    

8. Saya menyediakan waktu khusus untuk melakukan 
aktivitas yangberkaitan dengan karier saya 

    

9. Saya aktif mencari informasi yang berkaitan dengan     



 

 

 karier yang saya sukai     

 

10. 

Saya menyadari bahwa dengan banyak bergaul 

dengan orang yang berkarier dalam bergaul dengan 

orang yang berkarier dalam bidang yang saya sukai, 

saya memperoleh banyak informasi tentang karier 

saya 

    

11. Saya yakin pilihan karier saya sesuai dengan 
kemampuan yang saya miliki. 

    

12. Saya memahami kemampuan yang saya miliki secara 
keseluruhan 

    

13. Saya suka membaca buku yang berkaitan dengan 
karier yang saya sukai 

    

14. Saya belum yakin dengan bakat yang saya miliki.     

15. Saya senang berdiskusi     

16. Saya mampu mengidentifikasi masalah yang 
berkaitan dengan karier yang saya inginkan 

    

17. Pilihan karier saya adalah tidak sepenuhnya dari 
keinginan saya sendiri. 

    

18. Saya mengumpulkan fakta-fakta terbaru tentang 
karier yang saya sukai 

    

19. Saya selalu mendengarkan masukan dari orang lain 
mengenai bidangkarier saya 

    

20. 
Pada saat memutuskan sesuatu, saya 

mempertimbangkan seluruh 
konsekuensi yangakan saya terima 

    

21. Saya mampu memutuskan pilihan karier berdasarkan 
pemikiran dan pengetahuan yang saya miliki 

    

22. 
Saya sering malakukan aktivitas yang sesuai dengan 

minat dan kemampuan saya yang berhubungan 
dengan karier saya 

    

23. Saya rasa pilihan jurusan yang saya ambil nantinya 
akan membantu dalam mencapai karir. 

    

24. 
Saya belum mengetahui persyaratan apa saja yang 
harus saya penuhi untuk memasuki dunia kerja yang 

sesuai dengan karier yang saya inginkan 

    

25. 
Pilihan jurusan yang saya ambil memberikan 

engetahuan yang saya perlukan dalam memahami 
karir saya 

    

26. Minat dan bakat saya sangat sesuai dengan karier 
yangakan saya geluti 

    

27. Kemampuan yang saya miliki cukup untuk membuat 
saya sukses di karier saya kelak 

    



 

 

28. Saya belum memiliki gambaran tentang orang-orang 
yangakan menjadi teman kerja 

    

29. Saya sungguh memahami tugas pokok dalam bidang 
pekerjaan yang sesuai dengan karier saya 

    

30. Saya mengetahui sarana yang saya butuhkan kalau 
saya bekerja dalam bidangkarier saya 

    

31. Saya merasa sekolah bukan tempat yang tepat dan 
sesuai dengan ketentuan karir yang saya pilih 

    

32. 
Saya menyadari pentingnya kemampuan kerjasama 
dalam bidang karier yang mau 
saya masuki 

    

33. 
Saya sungguh memiliki pemahaman yang baik 
tentang kekuatan dan kelemahan saya yang 

berhubungan dengan karier yang saya inginkan 

    

34. 
Saya sungguh sadar bahwa keterampilan 
berkomunikasi yang baik akan menunjang 

keberhasilan saya dalam bidang karier saya 

    

35. Saya mampu melihat faktor-faktor yang mendukung 
dan menghambat karier 

    

36. Saya mampu memilih salah satu alternatif pekerjaan 
yang sesuai dengan karier saya 

    

37. 
Walaupun semakin banyak saingan dalam mencari 
pekerjaan, saya yakin mampu memperjuangkan cita- 

cita saya 

    



 

 

 

 

 

Lampiran 6. Tabulasi Ujicoba Angket 

 

RES 
PON 

DEN 

TABULASI HASIL PRETEST  

  

1 
 

2 
 

3 
 

4 
 

5 
 

7 
 

9 
1 

1 

1 

2 

1 

3 

1 

5 

1 

6 

1 

8 

1 

9 

2 

0 

2 

2 

2 

3 

2 

5 

2 

7 

2 

8 

3 

0 

3 

1 

3 

2 

3 

3 

3 

4 

3 

7 

3 

8 

3 

9 

4 

0 

4 

1 

4 

2 

4 

3 

4 

4 

4 

5 

4 

7 

4 

8 

5 

0 

JU 

ML 
AH 

SKS  1 3 3 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 2 3 3 2 4 2 2 4 3 1 4 3 3 3 4 3 3 4 1 2 1 1 3 4 108 

AS  3 2 2 2 2 2 3 1 1 1 1 1 2 1 3 3 2 1 1 1 3 2 1 3 1 1 1 3 2 3 3 1 2 1 1 3 1 67 

HA  3 4 3 1 4 2 3 3 4 4 4 4 4 1 4 4 2 2 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 123 

ES  4 4 2 2 4 2 4 2 3 4 3 3 3 2 4 3 1 4 2 4 3 3 4 2 4 4 3 3 2 4 2 2 4 3 3 4 4 114 

SC  3 3 2 3 4 2 3 3 3 4 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 4 4 3 2 4 4 3 2 2 4 4 3 3 2 3 3 4 109 

BHS  3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 4 4 3 3 3 2 4 108 

DAH  4 2 2 1 4 2 3 4 4 3 3 3 4 1 2 3 2 2 3 3 3 4 4 1 3 4 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 4 106 

RWS  4 2 1 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 3 2 1 3 3 3 3 2 2 3 4 1 2 4 2 3 2 1 4 4 4 103 

RY  3 3 3 1 4 3 4 3 3 4 3 3 2 1 3 1 2 2 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 4 102 

VA  4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 113 

SS  3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 2 4 3 2 3 3 3 4 2 4 1 4 3 4 1 3 3 3 3 3 4 3 4 3 111 

WP  3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 4 2 4 1 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 102 

KS  3 3 1 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 102 

DA  3 3 1 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 104 

SR  3 3 1 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 105 

KDC  3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 103 

NAB  4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 109 

NA  3 3 2 2 3 2 2 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 4 98 

MH  3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 110 

NN  3 3 2 2 3 2 2 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 4 100 

SS  4 3 2 2 4 2 4 4 4 3 4 3 4 1 3 3 1 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 2 4 3 1 3 3 4 4 3 4 113 



 

 

 

 

 
 

SRS  3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 2 3 4 3 4 4 3 2 4 4 3 2 2 4 4 3 3 2 3 4 3 119 

HP  3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 128 

SR  3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 4 4 3 1 2 4 3 2 2 4 4 3 3 2 3 4 3 108 

IWN  3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 103 

AR  3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 4 3 1 3 3 3 3 97 

HS  3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 4 102 

RB  3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 4 2 3 3 2 4 3 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 114 

RP  3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 4 103 



 

 

 

 

 

Lampiran 7. Tabulasi Hasil Penelitian 

 

 

RESP 

OND 

EN 

HASIL POSTTEST 

 
1 

 
2 

 
3 

 
4 

 
5 

 
7 

 
9 

 

1 

1 

 

1 

2 

 

1 

3 

 

1 

5 

 

1 

6 

 

1 

8 

 

1 

9 

 

2 

0 

 

2 

2 

 

2 

3 

 

2 

5 

 

2 

7 

 

2 

8 

 

3 

0 

 

3 

1 

 

3 

2 

 

3 

3 

 

3 

4 

 

3 

7 

 

3 

8 

 

3 

9 

 

4 

0 

 

4 

1 

 

4 

2 

 

4 

3 

 

4 

4 

 

4 

5 

 

4 

7 

 

4 

8 

 

5 

0 

S 

K 

O 
R 

SKS 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 2 2 4 3 3 4 2 
11 
1 

AS 4 4 1 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 
13 
2 

HA 3 3 1 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 4 4 2 3 2 3 
10 
8 

ES 3 3 1 2 4 4 3 3 3 4 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 2 3 2 3 
10 
5 

SC 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 1 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 
11 
4 

BHS 3 2 1 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 1 2 2 3 4 4 3 2 4 4 1 3 1 3 2 1 2 1 3 2 4 2 99 

DAH 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 2 4 4 2 4 3 4 3 4 4 
11 
4 

RWS 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
10 
9 

RY 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 
12 
0 

VA 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 91 

SS 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 
11 
3 

WP 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 3 4 
13 
1 



 

 

 

 

 
 

KS 4 3 1 2 4 2 4 3 2 3 1 4 4 3 3 3 1 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 1 3 4 3 4 3 4 
11 
2 

DA 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 1 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 99 

SR 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 2 3 3 4 3 3 4 2 4 3 4 2 3 4 2 3 4 3 3 4 4 
11 
4 

KDC 4 4 2 2 2 2 4 2 4 3 3 3 1 3 4 1 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 3 2 3 4 4 4 
10 
6 

NAB 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 2 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 3 2 3 4 4 3 4 
12 
3 

NA 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 
10 
7 

MM 
H 

3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 
11 
2 

NN 4 3 2 2 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 
12 
2 

SS 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 
11 
7 

SRS 4 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 2 3 4 3 3 4 4 
12 
3 

HP 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 
12 
6 

SR 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 
11 
8 

IWN 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 4 
12 
8 

AR 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 
12 
1 

HS 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 
12 
2 



 

 

 

 

 
 

RB 4 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 
11 
4 

RP 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 
12 
8 



Lampiran 8. Deskrifsi Hasil Penelitian 
 

 

Descriptive 
Statistics 

 

N 
 

Statistic 

Minimum 

Statistic 

Maximum 

Statistic 

Mean 

Statistic 

Std. 
Deviation 

 
Statistic 

Kurtosis 

Statistic 

 

Std. 
Error 

Sebelum 
iPelayanan 

35 105 172 142,66 11,695 2,897 0,778 

Sesudah 
iPelayanan 35 122 175 150,49 13,552 -0,716 0,778 

Valid iN 

i(listwise) 
35 

      



Lampiran 9. Tabel Konsultasi 
 

 

Z and t Tables 
 

Z Table: Negative Values 

Body of table gives area under Z curve to the left of z. 

Example: 

P[Z < -2.63] = .0043 
 

z .00 .01 .02 .03 .04 .05 .06 .07 .08 .09 

-3.80 .0001 .0001 .0001 .0001 .0001 .0001 .0001 .0001 .0001 .0001 

-3.70 .0001 .0001 .0001 .0001 .0001 .0001 .0001 .0001 .0001 .0001 

-3.60 .0002 .0002 .0001 .0001 .0001 .0001 .0001 .0001 .0001 .0001 

-3.50 .0002 .0002 .0002 .0002 .0002 .0002 .0002 .0002 .0002 .0002 

-3.40 .0003 .0003 .0003 .0003 .0003 .0003 .0003 .0003 .0003 .0002 

-3.30 .0005 .0005 .0005 .0004 .0004 .0004 .0004 .0004 .0004 .0003 

-3.20 .0007 .0007 .0006 .0006 .0006 .0006 .0006 .0005 .0005 .0005 

-3.10 .0010 .0009 .0009 .0009 .0008 .0008 .0008 .0008 .0007 .0007 

-3.00 .0013 .0013 .0013 .0012 .0012 .0011 .0011 .0011 .0010 .0010 

-2.90 .0019 .0018 .0018 .0017 .0016 .0016 .0015 .0015 .0014 .0014 

-2.80 .0026 .0025 .0024 .0023 .0023 .0022 .0021 .0021 .0020 .0019 

-2.70 .0035 .0034 .0033 .0032 .0031 .0030 .0029 .0028 .0027 .0026 

-2.60 .0047 .0045 .0044 .0043 .0041 .0040 .0039 .0038 .0037 .0036 

-2.50 .0062 .0060 .0059 .0057 .0055 .0054 .0052 .0051 .0049 .0048 

-2.40 .0082 .0080 .0078 .0075 .0073 .0071 .0069 .0068 .0066 .0064 

-2.30 .0107 .0104 .0102 .0099 .0096 .0094 .0091 .0089 .0087 .0084 

-2.20 .0139 .0136 .0132 .0129 .0125 .0122 .0119 .0116 .0113 .0110 

-2.10 .0179 .0174 .0170 .0166 .0162 .0158 .0154 .0150 .0146 .0143 

-2.00 .0228 .0222 .0217 .0212 .0207 .0202 .0197 .0192 .0188 .0183 

-1.90 .0287 .0281 .0274 .0268 .0262 .0256 .0250 .0244 .0239 .0233 

-1.80 .0359 .0351 .0344 .0336 .0329 .0322 .0314 .0307 .0301 .0294 

-1.70 .0446 .0436 .0427 .0418 .0409 .0401 .0392 .0384 .0375 .0367 

-1.60 .0548 .0537 .0526 .0516 .0505 .0495 .0485 .0475 .0465 .0455 

-1.50 .0668 .0655 .0643 .0630 .0618 .0606 .0594 .0582 .0571 .0559 

-1.40 .0808 .0793 .0778 .0764 .0749 .0735 .0721 .0708 .0694 .0681 

-1.30 .0968 .0951 .0934 .0918 .0901 .0885 .0869 .0853 .0838 .0823 

-1.20 .1151 .1131 .1112 .1093 .1075 .1056 .1038 .1020 .1003 .0985 

-1.10 .1357 .1335 .1314 .1292 .1271 .1251 .1230 .1210 .1190 .1170 

-1.00 .1587 .1562 .1539 .1515 .1492 .1469 .1446 .1423 .1401 .1379 

-0.90 .1841 .1814 .1788 .1762 .1736 .1711 .1685 .1660 .1635 .1611 

-0.80 .2119 .2090 .2061 .2033 .2005 .1977 .1949 .1922 .1894 .1867 

-0.70 .2420 .2389 .2358 .2327 .2296 .2266 .2236 .2206 .2177 .2148 

-0.60 .2743 .2709 .2676 .2643 .2611 .2578 .2546 .2514 .2483 .2451 

-0.50 .3085 .3050 .3015 .2981 .2946 .2912 .2877 .2843 .2810 .2776 

-0.40 .3446 .3409 .3372 .3336 .3300 .3264 .3228 .3192 .3156 .3121 

-0.30 .3821 .3783 .3745 .3707 .3669 .3632 .3594 .3557 .3520 .3483 

-0.20 .4207 .4168 .4129 .4090 .4052 .4013 .3974 .3936 .3897 .3859 

-0.10 .4602 .4562 .4522 .4483 .4443 .4404 .4364 .4325 .4286 .4247 

0.00 .5000 .4960 .4920 .4880 .4840 .4801 .4761 .4721 .4681 .4641 



Z Table: Positive Values 
 

 

Body of table gives area under Z curve to the left of z. 

 

Example: 

P[Z < 1.16] = .8770 

 
z .00 .01 .02 .03 .04 .05 .06 .07 .08 .09 

0.00 .5000 .5040 .5080 .5120 .5160 .5199 .5239 .5279 .5319 .5359 

0.10 .5398 .5438 .5478 .5517 .5557 .5596 .5636 .5675 .5714 .5753 

0.20 .5793 .5832 .5871 .5910 .5948 .5987 .6026 .6064 .6103 .6141 

0.30 .6179 .6217 .6255 .6293 .6331 .6368 .6406 .6443 .6480 .6517 

0.40 .6554 .6591 .6628 .6664 .6700 .6736 .6772 .6808 .6844 .6879 

0.50 .6915 .6950 .6985 .7019 .7054 .7088 .7123 .7157 .7190 .7224 

0.60 .7257 .7291 .7324 .7357 .7389 .7422 .7454 .7486 .7517 .7549 

0.70 .7580 .7611 .7642 .7673 .7704 .7734 .7764 .7794 .7823 .7852 

0.80 .7881 .7910 .7939 .7967 .7995 .8023 .8051 .8078 .8106 .8133 

0.90 .8159 .8186 .8212 .8238 .8264 .8289 .8315 .8340 .8365 .8389 

1.00 .8413 .8438 .8461 .8485 .8508 .8531 .8554 .8577 .8599 .8621 

1.10 .8643 .8665 .8686 .8708 .8729 .8749 .8770 .8790 .8810 .8830 

1.20 .8849 .8869 .8888 .8907 .8925 .8944 .8962 .8980 .8997 .9015 

1.30 .9032 .9049 .9066 .9082 .9099 .9115 .9131 .9147 .9162 .9177 

1.40 .9192 .9207 .9222 .9236 .9251 .9265 .9279 .9292 .9306 .9319 

1.50 .9332 .9345 .9357 .9370 .9382 .9394 .9406 .9418 .9429 .9441 

1.60 .9452 .9463 .9474 .9484 .9495 .9505 .9515 .9525 .9535 .9545 

1.70 .9554 .9564 .9573 .9582 .9591 .9599 .9608 .9616 .9625 .9633 

1.80 .9641 .9649 .9656 .9664 .9671 .9678 .9686 .9693 .9699 .9706 

1.90 .9713 .9719 .9726 .9732 .9738 .9744 .9750 .9756 .9761 .9767 

2.00 .9772 .9778 .9783 .9788 .9793 .9798 .9803 .9808 .9812 .9817 

2.10 .9821 .9826 .9830 .9834 .9838 .9842 .9846 .9850 .9854 .9857 

2.20 .9861 .9864 .9868 .9871 .9875 .9878 .9881 .9884 .9887 .9890 

2.30 .9893 .9896 .9898 .9901 .9904 .9906 .9909 .9911 .9913 .9916 

2.40 .9918 .9920 .9922 .9925 .9927 .9929 .9931 .9932 .9934 .9936 

2.50 .9938 .9940 .9941 .9943 .9945 .9946 .9948 .9949 .9951 .9952 

2.60 .9953 .9955 .9956 .9957 .9959 .9960 .9961 .9962 .9963 .9964 

2.70 .9965 .9966 .9967 .9968 .9969 .9970 .9971 .9972 .9973 .9974 

2.80 .9974 .9975 .9976 .9977 .9977 .9978 .9979 .9979 .9980 .9981 

2.90 .9981 .9982 .9982 .9983 .9984 .9984 .9985 .9985 .9986 .9986 

3.00 .9987 .9987 .9987 .9988 .9988 .9989 .9989 .9989 .9990 .9990 

3.10 .9990 .9991 .9991 .9991 .9992 .9992 .9992 .9992 .9993 .9993 

3.20 .9993 .9993 .9994 .9994 .9994 .9994 .9994 .9995 .9995 .9995 

3.30 .9995 .9995 .9995 .9996 .9996 .9996 .9996 .9996 .9996 .9997 

3.40 .9997 .9997 .9997 .9997 .9997 .9997 .9997 .9997 .9997 .9998 

3.50 .9998 .9998 .9998 .9998 .9998 .9998 .9998 .9998 .9998 .9998 

3.60 .9998 .9998 .9999 .9999 .9999 .9999 .9999 .9999 .9999 .9999 

3.70 .9999 .9999 .9999 .9999 .9999 .9999 .9999 .9999 .9999 .9999 

3.80 .9999 .9999 .9999 .9999 .9999 .9999 .9999 .9999 .9999 .9999 



 

 

T Table 

df - degrees of freedom for t curve 

P - area under the t curve with df degrees of freedom to the right of 

t(df) 

 

Example: 

P[t(2) > 2.92] = 0.05 

P[-2.92 < t(2) < 2.92] = 0.9 

 

Upper tail probability p 

 

0.25 0.2 0.15 0.1 0.05 0.025 0.02 0.01 0.005 0.0025 

0.001 0.0005 

df 

        

1 1.000 1.376 1.963 3.078 6.31 12.70 15.90 31.82 63.65 127.3 

 318.3 636.619        

2 0.817 1.061 1.386 1.886 2.920 4.303 4.849 6.965 9.925 14.08 
 22.33 31.599         

3 0.765 0.979 1.250 1.638 2.353 3.182 3.482 4.541 5.841 7.453 
 10.22 12.924         

4 0.741 0.941 1.190 1.533 2.132 2.776 2.999 3.747 4.604 5.598 
 7.173 8.610         

5 0.727 0.920 1.156 1.476 2.015 2.571 2.757 3.365 4.032 4.773 
 5.893 6.869         

6 0.718 0.906 1.134 1.440 1.943 2.447 2.612 3.143 3.707 4.317 
 5.208 5.959         

7 0.711 0.896 1.119 1.415 1.895 2.365 2.517 2.998 3.499 4.029 

 4.785 5.408         

8 0.706 0.889 1.108 1.397 1.860 2.306 2.449 2.896 3.355 3.833 

 4.501 5.041         

9 0.703 0.883 1.100 1.383 1.833 2.262 2.398 2.821 3.250 3.690 

 4.297 4.781         

10 0.700 0.879 1.093 1.372 1.812 2.228 2.359 2.764 3.169 3.581 

 4.144 4.587         

11 0.697 0.876 1.088 1.363 1.796 2.201 2.328 2.718 3.106 3.497 

 4.025 4.437         

12 0.696 0.873 1.083 1.356 1.782 2.179 2.303 2.681 3.055 3.428 
 3.930 4.318         

13 0.694 0.870 1.079 1.350 1.771 2.160 2.282 2.650 3.012 3.372 
 3.852 4.221         

14 0.692 0.868 1.076 1.345 1.761 2.145 2.264 2.624 2.977 3.326 
 3.787 4.140         

15 0.691 0.866 1.074 1.341 1.753 2.131 2.249 2.602 2.947 3.286 
 3.733 4.073         

16 0.690 0.865 1.071 1.337 1.746 2.120 2.235 2.583 2.921 3.252 
 3.686 4.015         

17 0.689 0.863 1.069 1.333 1.740 2.110 2.224 2.567 2.898 3.222 
 3.646 3.965         

18 0.688 0.862 1.067 1.330 1.734 2.101 2.214 2.552 2.878 3.197 
 3.610 3.922         

19 0.688 0.861 1.066 1.328 1.729 2.093 2.205 2.539 2.861 3.174 
 3.579 3.883         



 

 

20 0.687 0.860 1.064 1.325 1.725 2.086 2.197 2.528 2.845 3.153 

3.552 3.850 

21 0.686 0.859 1.063 1.323 1.721 2.080 2.189 2.518 2.831 3.135 

3.527 3.819 

22 0.686 0.858 1.061 1.321 1.717 2.074 2.183 2.508 2.819 3.119 

3.505 3.792 

23 0.685 0.858 1.060 1.319 1.714 2.069 2.177 2.500 2.807 3.104 

3.485 3.768 

24 0.685 0.857 1.059 1.318 1.711 2.064 2.172 2.492 2.797 3.091 

3.467 3.745 

25 0.684 0.856 1.058 1.316 1.708 2.060 2.167 2.485 2.787 3.078 

3.450 3.725 

26 0.684 0.856 1.058 1.315 1.706 2.056 2.162 2.479 2.779 3.067 

3.435 3.707 

27 0.684 0.855 1.057 1.314 1.703 2.052 2.158 2.473 2.771 3.057 

3.421 3.690 

28 0.683 0.855 1.056 1.313 1.701 2.048 2.154 2.467 2.763 3.047 

3.408 3.674 

29 0.683 0.854 1.055 1.311 1.699 2.045 2.150 2.462 2.756 3.038 

3.396 3.659 

30 0.683 0.854 1.055 1.310 1.697 2.042 2.147 2.457 2.750 3.030 
3.385 3.646 

40 0.681 0.851 1.050 1.303 1.684 2.021 2.123 2.423 2.704 2.971 

3.307 3.551 

50 0.679 0.849 1.047 1.299 1.676 2.009 2.109 2.403 2.678 2.937 

3.261 3.496 

60 0.679 0.848 1.045 1.296 1.671 2.000 2.099 2.390 2.660 2.915 

3.232 3.460 

80 0.678 0.846 1.043 1.292 1.664 1.990 2.088 2.374 2.639 2.887 

3.195 3.416 

100 0.677 0.845 1.042 1.290 1.660 1.984 2.081 2.364 2.626 2.871 

3.174 3.390 

1000 0.675 0.842 1.037 1.282 1.646 1.962 2.056 2.330 2.581 2.813 

3.098 3.300 

z* 0.674 0.841 1.036 1.282 1.645 1.960 2.054 2.326 2.576 2.807 

3.090 3.291 

 

50% 60% 70% 80% 90% 95% 96% 98% 99% 99.5% 

99.8% 99.9% 

Confidence level C 

 

 

 

Tabel r Product Moment 
Pada Sig.0,05 (Two Tail) 

 
N r N r N R N r N r N r 

 
1 

0.99 
7 

 
41 

0.30 
1 

 
81 

0.21 
6 

12 
1 

0.17 
7 

16 
1 

0.15 
4 

20 
1 

0.13 
8 

 
2 

 
0.95 

 
42 

0.29 
7 

 
82 

0.21 
5 

12 
2 

0.17 
6 

16 
2 

0.15 
3 

20 
2 

0.13 
7 



 

 

 
3 

0.87 
8 

 
43 

0.29 
4 

 
83 

0.21 
3 

12 
3 

0.17 
6 

16 
3 

0.15 
3 

20 
3 

0.13 
7 

 
4 

0.81 
1 

 
44 

0.29 
1 

 
84 

0.21 
2 

12 
4 

0.17 
5 

16 
4 

0.15 
2 

20 
4 

0.13 
7 

 
5 

0.75 
4 

 
45 

0.28 
8 

 
85 

0.21 
1 

12 
5 

0.17 
4 

16 
5 

0.15 
2 

20 
5 

0.13 
6 

 
6 

0.70 
7 

 
46 

0.28 
5 

 
86 

 
0.21 

12 
6 

0.17 
4 

16 
6 

0.15 
1 

20 
6 

0.13 
6 

 
7 

0.66 
6 

 
47 

0.28 
2 

 
87 

0.20 
8 

12 
7 

0.17 
3 

16 
7 

0.15 
1 

20 
7 

0.13 
6 

 
8 

0.63 
2 

 
48 

0.27 
9 

 
88 

0.20 
7 

12 
8 

0.17 
2 

16 
8 

0.15 
1 

20 
8 

0.13 
5 

 
9 

0.60 
2 

 
49 

0.27 
6 

 
89 

0.20 
6 

12 
9 

0.17 
2 

16 
9 

 
0.15 

20 
9 

0.13 
5 

1 
0 

0.57 
6 

 
50 

0.27 
3 

 
90 

0.20 
5 

13 
0 

0.17 
1 

17 
0 

 
0.15 

21 
0 

0.13 
5 

1 
1 

0.55 
3 

 
51 

0.27 
1 

 
91 

0.20 
4 

13 
1 

 
0.17 

17 
1 

0.14 
9 

21 
1 

0.13 
4 

1 
2 

0.53 
2 

 
52 

0.26 
8 

 
92 

0.20 
3 

13 
2 

 
0.17 

17 
2 

0.14 
9 

21 
2 

0.13 
4 

1 
3 

0.51 
4 

 
53 

0.26 
6 

 
93 

0.20 
2 

13 
3 

0.16 
9 

17 
3 

0.14 
8 

21 
3 

0.13 
4 

1 
4 

0.49 
7 

 
54 

0.26 
3 

 
94 

0.20 
1 

13 
4 

0.16 
8 

17 
4 

0.14 
8 

21 
4 

0.13 
4 

1 
5 

0.48 
2 

 
55 

0.26 
1 

 
95 

 
0.2 

13 
5 

0.16 
8 

17 
5 

0.14 
8 

21 
5 

0.13 
3 

1 
6 

0.46 
8 

 
56 

0.25 
9 

 
96 

0.19 
9 

13 
6 

0.16 
7 

17 
6 

0.14 
7 

21 
6 

0.13 
3 

1 
7 

0.45 
6 

 
57 

0.25 
6 

 
97 

0.19 
8 

13 
7 

0.16 
7 

17 
7 

0.14 
7 

21 
7 

0.13 
3 

1 
8 

0.44 
4 

 
58 

0.25 
4 

 
98 

0.19 
7 

13 
8 

0.16 
6 

17 
8 

0.14 
6 

21 
8 

0.13 
2 

1 
9 

0.43 
3 

 
59 

0.25 
2 

 
99 

0.19 
6 

13 
9 

0.16 
5 

17 
9 

0.14 
6 

21 
9 

0.13 
2 

2 
0 

0.42 
3 

 
60 

 
0.25 

10 
0 

0.19 
5 

14 
0 

0.16 
5 

18 
0 

0.14 
6 

22 
0 

0.13 
2 

2 
1 

0.41 
3 

 
61 

0.24 
8 

10 
1 

0.19 
4 

14 
1 

0.16 
4 

18 
1 

0.14 
5 

22 
1 

0.13 
1 

2 
2 

0.40 
4 

 
62 

0.24 
6 

10 
2 

0.19 
3 

14 
2 

0.16 
4 

18 
2 

0.14 
5 

22 
2 

0.13 
1 

2 
3 

0.39 
6 

 
63 

0.24 
4 

10 
3 

0.19 
2 

14 
3 

0.16 
3 

18 
3 

0.14 
4 

22 
3 

0.13 
1 

2 
4 

0.38 
8 

 
64 

0.24 
2 

10 
4 

0.19 
1 

14 
4 

0.16 
3 

18 
4 

0.14 
4 

22 
4 

0.13 
1 



 

 

2 
5 

0.38 
1 

 
65 

 
0.24 

10 
5 

 
0.19 

14 
5 

0.16 
2 

18 
5 

0.14 
4 

22 
5 

 
0.13 

2 
6 

0.37 
4 

 
66 

0.23 
9 

10 
6 

0.18 
9 

14 
6 

0.16 
1 

18 
6 

0.14 
3 

22 
6 

 
0.13 

2 
7 

0.36 
7 

 
67 

0.23 
7 

10 
7 

0.18 
8 

14 
7 

0.16 
1 

18 
7 

0.14 
3 

22 
7 

 
0.13 

2 
8 

0.36 
1 

 
68 

0.23 
5 

10 
8 

0.18 
7 

14 
8 

 
0.16 

18 
8 

0.14 
2 

22 
8 

0.12 
9 

2 
9 

0.35 
5 

 
69 

0.23 
4 

10 
9 

0.18 
7 

14 
9 

 
0.16 

18 
9 

0.14 
2 

22 
9 

0.12 
9 

3 
0 

0.34 
9 

 
70 

0.23 
2 

11 
0 

0.18 
6 

15 
0 

0.15 
9 

19 
0 

0.14 
2 

23 
0 

0.12 
9 

3 
1 

0.34 
4 

 
71 

 
0.23 

11 
1 

0.18 
5 

15 
1 

0.15 
9 

19 
1 

0.14 
1 

23 
1 

0.12 
9 

3 
2 

0.33 
9 

 
72 

0.22 
9 

11 
2 

0.18 
4 

15 
2 

0.15 
8 

19 
2 

0.14 
1 

23 
2 

0.12 
8 

3 
3 

0.33 
4 

 
73 

0.22 
7 

11 
3 

0.18 
3 

15 
3 

0.15 
8 

19 
3 

0.14 
1 

23 
3 

0.12 
8 

3 
4 

0.32 
9 

 
74 

0.22 
6 

11 
4 

0.18 
2 

15 
4 

0.15 
7 

19 
4 

 
0.14 

23 
4 

0.12 
8 

3 
5 

0.32 
5 

 
75 

0.22 
4 

11 
5 

0.18 
2 

15 
5 

0.15 
7 

19 
5 

 
0.14 

23 
5 

0.12 
7 

3 
6 

0.32 
0 

 
76 

0.22 
3 

11 
6 

0.18 
1 

15 
6 

0.15 
6 

19 
6 

0.13 
9 

23 
6 

0.12 
7 

3 
7 

0.31 
6 

 
77 

0.22 
1 

11 
7 

 
0.18 

15 
7 

0.15 
6 

19 
7 

0.13 
9 

23 
7 

0.12 
7 

3 
8 

0.31 
2 

 
78 

 
0.22 

11 
8 

0.17 
9 

15 
8 

0.15 
5 

19 
8 

0.13 
9 

23 
8 

0.12 
7 

3 
9 

0.30 
8 

 
79 

0.21 
9 

11 
9 

0.17 
9 

15 
9 

0.15 
5 

19 
9 

0.13 
8 

23 
9 

0.12 
6 

4 
0 

0.30 
4 

 
80 

0.21 
7 

12 
0 

0.17 
8 

16 
0 

0.15 
4 

20 
0 

0.13 
8 

24 
0 

0.12 
6 



Lampiran 10. Uji normalitas kolmogorov smirnov pada pretest dan posttest 
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a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

PRETEST 
(Sebelum 

Pelayanan) 

POSTTEST 
(Sesudah 

Pelayanan) 

N 30 30 
Normal Parameters

a,b
 Mean 

i 142,66 150,49 

Std. 
iDeviation 

11,695 13,552 

Most iExtreme Absolute 
iDifferences 

0,130 0,087 

Positive 0,130 0,087 

Negative -0,124 -0,073 

Test iStatistic 0,130 0,087 
i 

Asymp. iSig. i(2-tailed) .140
c
 .200

c,d
 

 



Lampiran 11. Uji Hipotesis 
 

 

 

 
 

. Wilcoxon Signed Rank Test Output 

Test Statisticsa 

 Sesudah Pelayanan - Sebelum Pelayanan 

Z -2.278
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,023 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 



Lampiran 12. Rencana Pelaksanaan Layanan(RPL) 
 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

 

 
A Komponen Layanan Pemahaman & Perencanaan Individu 

B Bidang Layanan Pribadi Sosial 

C Topik layanan  

D Fungsi Layanan Pemahaman dan Perencanaan individu 

E Tujuan Umum 
Peserta   didik/konseling   memiliki 

pemahaman tentang mempersiapkan diri untuk 
menempuh karir selanjutnya 

 

F 

 

Tujuan Khusus 

 

G Sasaran layanan Kelas XII IPA  

H Hari/Tanggal 
Pelaksanaan 

Jumat, 30 September 2022 

 

I 

 

Materi layanan 

1. Pengertian Kematangan   karir 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi   Karir 

J Waktu 1 X 40 Menit 

 

K 

 

Sumber 

Slamet, dkk (2016). Materi Layanan 

Klasikal Bimbingan danKonseling untuk 

SMP-MTs kelas 9. Yogyakarta: Paramitra 

Publishing. 

L Metode/ Teknik curah pendapat (brainstorming)/diskusi 

M Media/Alat 
Laptop, Infocus, Pengeras Suara,   PPT 

dan Video materi tentang perilaku seks bebas 

N Pelaksanaan 

 1. Tahap Awal/Pendahuluan 

 1. Pernyataan Tujuan  

A. Bimbingan dan konseling profesional 

menyambut siswa dan menawarkan doa. 

B. Mengembangkan hubungan positif 

dengan siswa (check in, icebreaker, dan 

easy games) 

C. Seorang instruktur atau konselor dalam 

bimbingan dan konseling. 

mengkomunikasikan tujuan yang tepat 
yang harus dipenuhi. 



 

 

 2. Penjelasan tentang 

langkah-langkah 

kegiatan 

1. Garis besar prosedur kegiatan, tugas, dan 

kewajiban siswa. 

2. Kontrak layanan (kesepakatan layanan), 

peraturan dalam kegiatan, kesepakatan 

waktu, dan meminta untuk semua peserta 

aktif dalam kegiatan. 

 3. Mengarahkan 

kegiatan 

(konsolidasi) 

Instruktur atau konselor dari Bimbingan dan 

Konseling menjelaskan materi yang akan 

didengarkan 

 4.Tahap Peralihan 

(Transisi) 
konseling dan menasihati guru harus terlebih 

dahulu menentukan apakah siswa siap untuk 

terlibat dalam kegiatan sebelum pindah ke 
tingkat inti. 

 2. Tahap inti  

 a. Kegiatan peserta 

didik 

1. Mengamati topi yang disampaikan oleh 

konselor tentang topik layanan tentang 

kematangan karir 

2. Melakukan Brainstorming/curah pendapat 

tentang pilihan topik layanan tentang 

kematangan karir 

3. Peserta memperkenalkan diri, dilanjutkan 

dengan melengkapi sesama peserta. 

 b. Kegiatan guru 

Bimbingan dan 

Konseling atau 

Konselor 

4. Menyampaikan topik layanan tentang 

kematangan karir 

5. Mengajak peserta didik untuk 

brainstorming/curah pendapat siswa 

6. Memberikan dan menjelaskan cara 

mengerjakan tugas terkait topik layanan 

tentang kematangan karir 

7. Mengevaluasi hasil diskusi peserta didik 

8. Catat pengamatan Anda saat layanan 

diberikan. 

 3.Tahap Penutup  

  1. Peserta meringkas hasil layanan yang telah 

mereka gunakan 

2. Siswa mengomentari kegiatan dengan 

menguraikan keuntungan dan 

signifikansinya secara lisan 

3. Instruktur BK memberikan motivasi dan 

action plan berdasarkan kegiatan pelayanan 

informasi. 

4. Guru BK menutup kegiatan pengabdian 

dengan mengucapkan selamat kepada anak- 

anak dan mengajak mereka untuk berdoa 

dan belajar. 



 

 

O Evaluasi  

 1. Evaluasi Proses Guru atau konselor yang memberikan 

bimbingan dan konseling melakukan evaluasi 

dengan memperhatikan proses sebagai berikut: 

1. Memikirkan kembali hasil dari tindakan 

Anda 

2. Sikap siswa dalam mengikuti kegiatan: 

Kurang semangat, kurang semangat, atau 

kurang semangat 

3. Cara siswa menyuarakan pemikirannya atau 

mengajukan pertanyaan: Sesuai dengan 

topik, tidak sesuai dengan tema, atau tidak 

sesuai dengan topik 

 2. Evaluasi Hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan klasikal 

anatara lain: 

1. Merasa senang menerima materi layanan 

BK tentang kematangan karir: Setuju/ 

Kurang Setuju/ Tidak Setuju 

2. Menerima materi layanan BK tentang 

kematangan karir: saya lebih memahami 

rencanan karir saya: Setuju/ Kurang Setuju/ 

Tidak Setuju 

3. Menerima materi layanan BK perilaku seks 

bebas, saya dapat merencanakan karir 

selanjutnya: Setuju/ kurang setuju/ Tidak 

Setuju 

4. Menerima materi layanan BK tentang 

mempersiapkan kematangan karir, saya 

dapat menentukan langkah apa yang harus 

saya lakukan selanjutnya untuk masa depan 

karir saya nanti: Setuju/ Kurang Setuju/ 
Tidak Setuju 

Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

Medan 2022 

Peneliti 

 

Hafizan S.Pd Yuyun Safrina Cahyani Munthe 

NUPTK .1933749662200003  NPM. 1802080008 



 

 

PENGERTIAN KEMATANGAN KARIR DAN FAKTOR-FAKTOR YANG 

  MEMPENGARUHI KARIR  

 

 

A. Pengertian Kematangan Karir 

 
Kematangan karir Betz (Whiston, 2013: 196) mendefinisikan 

kematangan karir sebagai sejauh mana individu telah menguasai tugas 

kejuruan, termasuk pengetahuan dan komponen sikap, sesui tahap 

perkembangan karirnya. Seperti yang dimaksud Supreet & Mamta (2018: 31) 

juga menjelaskan, kematangan karir diartikan sebagai tingkat pengetahuan 

yangprofesional dalam menentukan pilihan karir. 

Berdasarkan pemaparan tentang kematangan karir diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa kematangan karir sebagai pemahaman diri dan kesadaran 

pada diri individu untuk merencanakan, mempersiapkan, mengambil 

keputusan karir yang tepat, serta kesiapan mengenai berbagai tantangan yang 

mungkin ditemui selama perjalanan hidup setiap individu sesuai dengan 

kemampuannya. 

 
 

B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kematangan Karir 

 

Teori pengambilan keputusan karir behavioral Krumboltz, teori ini 

mengenali empat kategori faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan 

studi lanjut atau karir seseorang, yaitu Seligman (dalam Wijaya, 2017): 



 

 

7. Educational level 
 

Kematangan karir individu ditentukan dari tingkat pendidikannya. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan semakin tinggi pula kematangan 

karir yang dimiliki. Hal ini mengindikasikan kematangan karir 

meningkat seiring tingkat pendidikan. 

8. Raceethnicity 

 

Kelompok minoritas sering dikaitkan dengan kematangan karir yang 

rendah yang berhubungan dengan orang tua. Jika orang tua mendukung 

anaknya walaupun mereka berasal dari kelompok minoritas, anak 

tersebut tetap akan memiliki kematangan yangbaik. 

9. Locusof control 

 
Bahwa individu dengan tingkat kematangan karir yang baik cenderung 

memiliki orientasi locus of control internal. ketika dihadapkan pada 

pemilihan karir, maka akan melakukan usaha untuk mengenal diri, 

mencari tahu tentang pekerjaan dan langkah-langkah pendidikan, serta 

berusaha mengatasi masalah yang dihadapi. Hal tersebut akan membuat 

kematangan karir individu menjadi tinggi. 

10. Social economistatus 
 

Individu yang berasal dari latar belakang sosial ekonomi menengah ke 

bawah menunjukkan nilai rendah pada kematangan karir. Hal ini 

ditandai 

dengan kurangnya akses terhadap informasi tentang pekerjaan, figur 

teladan dan anggapan akan rendahnya kesempatan kerja. 



 

 

11. Worksalience 
 

12. Pentingnya pekerjaan mempengaruhi individu dalam membuat pilihan, 

kepuasan kerja yang merujuk pada komitmen kerja, serta kematangan 

karir pada siswa SMA dan mahasiswa. 

13. Gender 

 

Wanita memiliki nilai kematangan karir yang lebih rendah dibandingkan 

dengan laki-laki. Hal ini disebabkan karena wanita lebih rentan dalam 

memandang konflik peran sebagai hambatan dalam proses 

perkembangan karir, dan kurang mampu untuk membuat keputusan 

karir yangtepat dibandingkan dengan laki-laki. 

Menurut Rahma (2012:44) Adapun faktor internal dalam diri individu dan 

faktor eksternal di luar diri individu sebagai berikut: 

3. Faktor Internal 

 

Dibagi menjadi beberapa hal dan dapat dibedakan satu sama lainnya. 

Beberapa faktor internal tersebut membentuk keunikan kepribadian 

individu, diantaranya taraf intelegensi, bakat khusus, minat, sifat-sifat, nilai- 

nilai kehidupan, pengetahuan dan keadaan jasmani. 

4. Faktor Eksternal 
 

Faktor eksternal adalah sejumlah hal atau faktor yang berada di luar diri 

seseorang yang berpengaruh langsung maupun tidak langsung dengan diri 

seseorang. Perkembangan karir berlangsung di dalam ruang lingkup pilihan 

karir. Sebagaimana dijelaskan di atas, dapat menjadi perubahan pada faktor 

eksternal meskipun tidak dalam gradasi yang sama pada masing-masing 



 

 

faktor. Faktor eksternal antara lain status sosial ekonomi keluarga, prestasi 

akademik siswa, pendidikan sekolah, tuntutan dan lingkungan. 



 

 

Lampiran 13: Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

 

A Komponen Layanan Pemahaman & Perencanaan Individu 

B Bidang Layanan Pribadi Sosial 

C Topik layanan  

D Fungsi Layanan Pemahaman dan Perencanaan individu 

E Tujuan Umum 
Peserta didik/konseling memiliki 

pemahaman tentang mempersiapkan diri untuk 

menempuh karir selanjutnya 

 

F 

 

Tujuan Khusus 

 

G Sasaran layanan Kelas XII   IPA 

H Hari/Tanggal 
Pelaksanaan 

Sabtu, 01 Oktober  2022 

 

I 

 

Materi layanan 

3. Aspek-aspek Kematangan   karir 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi   Karir 

J Waktu 1 X 40 Menit 

 

K 

 

Sumber 

Slamet, dkk (2016). Materi Layanan 

Klasikal Bimbingan danKonseling untuk 

SMP-MTs kelas 9. Yogyakarta: Paramitra 
Publishing. 

L Metode/ Teknik curah pendapat (brainstorming)/diskusi 

M Media/Alat 
Laptop, Infocus, Pengeras Suara,   PPT 

dan Video materi tentang perilaku seks bebas 

N Pelaksanaan 

 1. Tahap Awal/Pendahuluan 

 1. Pernyataan Tujuan  

D. Bimbingan dan konseling profesional 

menyambut siswa dan menawarkan doa. 

E. Mengembangkan hubungan positif 

dengan siswa (check in, icebreaker, dan 

easy games) 

F. Seorang instruktur atau konselor dalam 

bimbingan dan konseling. 

mengkomunikasikan tujuan yang tepat 
yang harus dipenuhi. 



 

 

 2. Penjelasan tentang 

langkah-langkah 

kegiatan 

3. Garis besar prosedur kegiatan, tugas, dan 

kewajiban siswa. 

4. Kontrak layanan (kesepakatan layanan), 

peraturan dalam kegiatan, kesepakatan 

waktu, dan meminta untuk semua peserta 

aktif dalam kegiatan. 

 3. Mengarahkan 

kegiatan 

(konsolidasi) 

Instruktur atau konselor dari Bimbingan dan 

Konseling menjelaskan materi yang akan 

didengarkan 

 4.Tahap Peralihan 

(Transisi) 
konseling dan menasihati guru harus terlebih 

dahulu menentukan apakah siswa siap untuk 

terlibat dalam kegiatan sebelum pindah ke 
tingkat inti. 

 2. Tahap inti  

 c. Kegiatan peserta 

didik 

9. Mengamati topi yang disampaikan oleh 

konselor tentang topik layanan tentang 

kematangan karir 

10. Melakukan Brainstorming/curah pendapat 

tentang pilihan topik layanan tentang 

kematangan karir 

11. Peserta memperkenalkan diri, dilanjutkan 

dengan melengkapi sesama peserta. 

 d. Kegiatan guru 

Bimbingan dan 

Konseling atau 

Konselor 

12. Menyampaikan topik layanan tentang 

kematangan karir 

13. Mengajak peserta didik untuk 

brainstorming/curah pendapat siswa 

14. Memberikan dan menjelaskan cara 

mengerjakan tugas terkait topik layanan 

tentang kematangan karir 

15. Mengevaluasi hasil diskusi peserta didik 

16. Catat pengamatan Anda saat layanan 

diberikan. 

 3.Tahap Penutup  

  5. Peserta meringkas hasil layanan yang telah 

mereka gunakan 

6. Siswa mengomentari kegiatan dengan 

menguraikan keuntungan dan 

signifikansinya secara lisan 

7. Instruktur BK memberikan motivasi dan 

action plan berdasarkan kegiatan pelayanan 

informasi. 

8. Guru BK menutup kegiatan pengabdian 

dengan mengucapkan selamat kepada anak- 

anak dan mengajak mereka untuk berdoa 

dan belajar. 



 

 

O Evaluasi  

 3. Evaluasi Proses Guru atau konselor yang memberikan 

bimbingan dan konseling melakukan evaluasi 

dengan memperhatikan proses sebagai berikut: 

4. Memikirkan kembali hasil dari tindakan 

Anda 

5. Sikap siswa dalam mengikuti kegiatan: 

Kurang semangat, kurang semangat, atau 

kurang semangat 

6. Cara siswa menyuarakan pemikirannya atau 

mengajukan pertanyaan: Sesuai dengan 

topik, tidak sesuai dengan tema, atau tidak 

sesuai dengan topik 

 4. Evaluasi Hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan klasikal 

anatara lain: 

5. Merasa senang menerima materi layanan 

BK tentang kematangan karir: Setuju/ 

Kurang Setuju/ Tidak Setuju 

6. Menerima materi layanan BK tentang 

kematangan karir: saya lebih memahami 

rencanan karir saya: Setuju/ Kurang Setuju/ 

Tidak Setuju 

7. Menerima materi layanan BK perilaku seks 

bebas, saya dapat merencanakan karir 

selanjutnya: Setuju/ kurang setuju/ Tidak 

Setuju 

8. Menerima materi layanan BK tentang 

mempersiapkan kematangan karir, saya 

dapat menentukan langkah apa yang harus 

saya lakukan selanjutnya untuk masa depan 

karir saya nanti: Setuju/ Kurang Setuju/ 
Tidak Setuju 

Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

Medan 2022 

Peneliti 

 

Hafizan S.Pd Yuyun Safrina Cahyani Munthe 

NUPTK .1933749662200003  NPM. 1802080008 



 

 

ASPEK DAN FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

KEMATANGAN KARIR 

 
 

A. Aspek Kematangan Karir 

 

Karakteristik pada diri individu yang telah memiliki kematangan karir 

dapat dilihat dari beberapa aspek. Aspek-aspek inilah yang nantinya bisa 

menjadi acuan bagi individu dalam mempersiapkan kematangan karirnya. 

Menurut Super (Sharf, 1992: 155), menyatakan bahwa indikator kematangan 

karir pada remaja dapat diukur sebagai berikut: 

1. Perencanaan karir (career planning). Merupakan aktivitas pencarian 

informasi yang melibatkan individu dalam proses tersebut. Indikator 

ini adalah menyadari wawasan dan persiapan karir, memahami 

pertimbangan alternatif pilihan karir dan memiliki perencanaan karir 

dimasa depan. 

2. Eksplorasi karir (career exploration). Merupakan kemampuan 

individu untuk mengeksplorasi pencarian informasi karir dari 

berbagai sumber. Aspek eksplorasi karir berhubungan dengan 

seberapa banyak informasi karir yang diperoleh peserta didik dari 

berbagi sumber tersebut. Indikator dari aspek ini adalah 

mengumpulkan informasi karir dari berbagai sumber dan 

memanfaatkan informasi karir yangtelah diperoleh. 

3. Pengetahuan tentang membuat keputusan karir (decision making). 

 

Adalah kemampuan individu dalam menggunakan pengetahuan dan 



 

 

pemikiran dalam membuat perencanaan karir. Dengan mengetahui 

pengetahuan karir diharapkan mereka akan mampu membuat 

keputusan karir yang tepat bagi dirinya. 

4. Pengetahuan (informasi) tentang dunia kerja (world of work 

information). Aspek ini terdiri dari dua komponen yakni terkait 

dengan tugas perkembangan, yaitu individu harus tahu minat dan 

kemampuan diri, mengetahui cara orang lain mempelajari hal-hal 

yang berkaitan dengan pekerjaan dan mengetahui alasan orang 

berganti pekerjaan. Komponen kedua adalah mengetahui tugas-tugas 

pekerjaan dalam suatu jabatan dan perilaku-perilaku dalam bekerja. 

5. Pengetahuan tentang kelompok pekerjaan yang lebih disukai 

(knowledge of preferred occupational group). Aspek yang dimaksud 

adalah peserta didik diberi kesempatan untuk memilih satu dari 

beberapa pilihan pekerjaan, dan kemudian ditanyai mengenai hal-hal 

yang berkaitan dengan pekerjaan tersebut. Mengenai persyaratan, 

tugas-tugas, faktor-faktor dan alasan yang mempengaruhi pilihan 

pekerjaan dan mengetahui resiko-resiko dari pekerjaan yang 

dipilihnya. Indikator pada aspek ini adalah pemahaman mengenai 

tugas dari pekerjaan yang diinginkan, memahami persyaratan dari 

pekerjaan yang diinginkan, mengetahui faktor dan alasan yang 

mempengaruhi pilihan pekerjaan yang diminati dan mampu 

mengidentifikasi resiko-resiko yang mungkin muncul dari pekerjaan 

yangdiminati. 



 

 

6. Realisasi keputusan karir (realisation). Realisasi keputusan karir 

adalah perbandingan antara kemampuan individu dengan pilihan karir 

pekerjaan secara realistis. Aspek ini antara lain: memiliki pemahaman 

yang baik tentang kekuatan dan kelemahan diri berhubungan dengan 

pekerjaan yang diinginkan, mampu melihat faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat karir yang diinginkan, mampu 

mengambil manfaat membuat keputusan karir yang realistik. 

B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kematangan Karir 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kematangan karir sangatlah kompleks. 

Hal tersebut bisa muncul pada dalam diri individu, keadaan eksternal, dan lain 

sebagainya. Nashriyah, Yusuf & Karyanta (2012:70) mengemukakan mengenai 

faktor- faktor yangmempengaruhi kematangan karir, yaitu: 

1. Tingkat pendidikan (educational level). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh McCaffrey, Miller, dan Winston, kematangan karir 

individu ditentukan dari tingkat pendidikannya. Pada peserta didik 

junior dan senior terdapat perbedaan dalam hal kematangan karir. 

Semakin tinggi pendidikannya, semakin tinggi pula kematangan karir 

yang dimilik. Hal ini mengidentifikasikan kematangan karir 

meningkat seiring tingkat pendidikan. 

2. Jenis kelamin. Wanita memiliki kematangan karir yang lebih rendah 

dibandingkan laki-laki. Hal ini disebabkan karena wanita lebih rentan 

dalam memandang konflik sebagai hambatan proses perkembangan 



 

 

karir, dan kurang mampu untuk membuat keputusan karir yang tepat 

dibandingkan laki-laki. 

3. Status sosial ekonomi. Hasil penelitian Jordaan dan Heyde 

menyimpulkan bahwa status sosial ekonomi menjadi penentuk 

signifikan dari kematangan karir dikalangan remaja. Individu yang 

berasal dari kalangan menengah ke bawah menunjukkan nilai rendah 

pada kematangan karir. Hal ini ditandai dengan kurangnya akses 

terhadap informasi tentangkarir. 

4. Locus of Control. Individu dengan tingkat kematangan karir yang baik 

cenderung memiliki orientasi locus of control internal. Locus of 

control merupakan persyaratan untuk perencanaan karir, eksplorasi 

karir, memperoleh keterampilan karir, dan informasi karir. Hal 

tersebut dapat membantu individu dalam membentuk kematangan 

karirnya. 

5. Ras. Kelompok minoritas sering dikaitkan dengan kematangan karir 

rendah yang berhubungan dengan orang tua. Jika orang tua 

mendukung anaknya walaupun mereka berasal dari kelompok 

minoritas, anak tersebut akan tetap memiliki kematangan yangbaik. 



 

 

Lampiran 14: Dokumentasi Penelitian 

 
 



 

 

 

  
 

 

 

 
 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 


